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ABSTRAK 
Nama : Julkifli 
Nim : 20100113106 
Judul : Kompetensi Guru dalam Kajian Pendidikan Agama Islam (Telaah 
Ayat-ayat Pengajaran dalam al-Qur’an) 
 Skripsi ini membahas tentang Kompetensi Guru dalam Kajian Pendidikan 
agama Islam (Telaah Ayat-ayat Pengajaran dalam al-Qur’an) Pokok masalah dari 
penelitian ini yaitu : 1) Bagaimanakah kompetensi guru dalam kajian pendidikan 
agama Islam (tela’ah ayat-ayat pengajaran dalam al-Qur’an). 2) Bagaimana kajian 
pendidikan agama Islam dalam ayat-ayat pengajaran al-Qur’an. 3) Bagaimana 
Kompetensi dalam kajian pendidikan agama Islam dalam menelaah ayat-ayat 
pengajaran al-Qur’an. 
 
Adapun Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library resarch), 
yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam informasi 
kepustakaan (al-Qur’an, buku, ensiklopedi, jurnah ilmiah, koran, majalah, dan 
dokumen). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
filosofis dan pedagogis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang dilakuan 
untuk melakukan penalaran dan penyusuanan suatu data secara sistematis 
berdasarkan sudut pandang tertentu (dalam hal ini sudut pandang yang digunakan 
adalah sudut pandang al-Qur’an yang berkaitan dengan kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam). Sedangkan pendekatan pedagogis merupakan pendekatan untuk 
menjelaskan data secara lebih rinci dengan menggunakan teori-teori yang ada dalam 
al-Qur’an yang berhubungan dengan kompetensi guru. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat sekian kompetensi guru dalam 
kajian pendidikan agama Islam yang terdapat dalam al-Qur’an yaitu: kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
Adapun kajian pendidikan agama Islam dalam ayat-ayat pengajaran al-Qur’an adalah 
analisa al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11, analisa al-Qur’an surat al-Qalam ayat 
1-4 dan analisa al-Qur’an surat An-Nahal ayat 43-44. Dan adapun kompetensi dalam 
kajian pendidikan agama Islam dalam menelaah ayat-ayat pengajaran al-Qur’an 
adalah takwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik. 
 
Implikasi penelitian adalah diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam 
mampu secara maksimal mengaplikasikan seluruh kompetensi yang dimilikinya 
sesuai dengan tuntunan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Assunnah agar dapat 
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, dan juga diharapkan peserta didik dapat 
di didik dan di bimbing agar menjadi manusia-manusia yang berakhlak mulia, 
berguna bagi bangsa dan negaranya sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan as-Sunnah. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan yang maju tidak lepas dari peran guru sebagai pemegang kunci 
keberhasilan. Guru sebagai salah satu sub komponen input instrumental yang 
merupakan bagian dari sistem yang akan menentukan keberhasilan pendidikan. Ini 
berarti sukses tidaknya penddikan terletak pada mutu pengajaran, dan mutu 
pengajaran tergantung pada mutu guru.1 
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar, membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah 
orang yang memiliki kemampuan merangcang program pembelajaran serta mampu 
menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat 
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari pendidikan.2 
Guru diharapkan mampu menjadi contoh dan diikuti oleh orang lain, terutama 
oleh muridnya. Dalam bahasa Jawa seorang guru itu “digugu dan ditiru”. Segala 
ucapan dan perbuatannya selalu didengar dan dijadikan sebagai contoh. Ing madya 
mangun karsa, artinya, di tengah menjadi mediator. Guru diharapkan mampu 
menjadi mediator agar siswa mau berkarya. Guru tidak hanya memberi, tetapi 
mampu memfasilitasi agar anak mau memaksimalkan potensi yang dimiliki. Tut wuri 
                                                          
1Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Cet. I; Yogyakarta: Adicita Karya 
Nusa, 1999), h. 97. 
2Hamzah B. Uno, Profesi Pendidikan Problema, Solusi, dsn Reformasi Pendidikan Indonesia 
(Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 15. 
2 
 
 
handayani, artinya, dibelakang memberikan dorongan. Guru diharapkan mampu 
memberikan dorongan atau motivasi agar anak terus mengembangkan kemampuan 
yang dimilikinya. Mendorong siswa agar selalu melakukan hal-hal yang membawa 
manfaat, buat dirinya maupun orang lain.3 
Adapun dalam pendidikan Islam, sejarah mencatat bahwa Rasulullah saw. 
adalah guru yang paling sukses dalam melaksanakan tugasnya. M. Fathullah Gulen 
mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah mausia sempurna, lengkap dan 
saleh. Dia berhasil mengubah orang liar dan buta huruf mejadi tentara yang suci yang 
diberkahi, pendidik yang termasyhur, panglima yang tak terkalahkan, negarawan 
yang terkemuka, dan pendiri peradaban yang paling luar biasa dalam sejarah.4  
Guru PAI sebagai pembina moral keagamaan harus ikhlas dalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang diamanatkan kepadanya, hal ini sejalan 
dengan firman Allah swt.dalam QS al-Muddassir/74:1-7. 
 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ ã ÏoO£‰ßϑø9 $# ∩⊇∪ óΟ è% ö‘É‹Ρr' sù ∩⊄∪ y7−/u‘uρ ÷Éi9 s3sù ∩⊂∪ y7 t/$ u‹ÏOuρ ö ÎdγsÜ sù ∩⊆∪ t“ô_”9$#uρ öàf÷δ$ sù ∩∈∪ 
Ÿωuρ ãΨôϑs? çÏYõ3tGó¡n@ ∩∉∪ šÎh/t Ï9uρ ÷É9 ô¹$ sù ∩∠∪  
Terjamahnya: 
Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan 
Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
                                                          
3Najib Sulhah, Karakter Guru Masa Depan (Sukses dan Bermartabat) (Cet. I; Surabaya: PT. 
Jepe Pres Media Utama, 2011), h. 6. 
4Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: UIN Jakarta Press, 
2005), h. 307-308. 
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(balasan) yang lebih banyak, dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 
bersabarlah.5 
 
Firman Allah tersebut mengandung implikasi bahwa guru PAI dalam 
menjalankan aktivitas keguruannya tidak boleh hanya berdiam diri melihat kenyataan 
yang dihadapi, terkait dengan berbagai problema pembelajaran dalam upaya 
peningkatan mutu PAI di lingkungannya dan masyarakat, tetapi perlu mengambil 
langkah strategis untuk memperbaikinya dengan penuh keikhlasan tanpa harus 
melihat besar kecilnya penghargaan. 
Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa seorang guru harus mampu 
memberikan pebelajaran yang baik dan dapat mempertanggungjawabkan apa yang 
diajarkannya. Kemampuan dan perilaku yang baik perlu dimiliki oleh guru 
Pendidikan Agama Islam agar dalam menjalankan tugas kependidikannya dapat 
berhasil secara optimal. Pernyataan tersebut intinya terkait dengan aspek personal 
dan aspek professional guru. Aspek personal menyangkut pribadi guru itu sendiri, 
sedangkan aspek profesional menyangkut profesi guru, dalam arti memilki 
kualifikasi profesional sebagai guru pendidikan agama Islam, karena hal itu 
merupakan suatu keharusan yang dimiliki oleh setiap guru.6 
Inti dari kegiatan pendidikan adalah proses interaksi pembelajaran. Proses 
interaksi pembejaran adalah suatu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru 
dan peserta didik adalah dua unsur yang terlibat dalam proses itu. Peran guru 
                                                          
5Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. II; Bandung: Oktober 2013), h. 
575. 
6Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XII; Jakarta: PT. Bumi Aksara 2016), h. 51. 
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diperlukan untuk menciptakan interaksi pembelajaran yang kondusif, maka sudah 
semestinya kualitas guru harus diperhatikan. 
 Dalam hadist juga telah menjelakan tentang keteladanan akhlak Rasulullah 
sebagai seorang pemimpin sekaligus sebagai guru bagi para sahabat dan umatnya 
pada masa itu. 
  EْGَ EِIَJَKْا EِGَ ٌكَرPَQSُ PَTَU ﱠWXَ َلPَZ [ِ\ِPَ]Kْا Eُْ^  [ُ_ِPَھ PَTَU ﱠWXَ aِ^َأ aِTَU ﱠWXَ ِ ﱠﷲ WُQْGَ PَTَU ﱠWXَ ِمPeَِھ Eِْ^  Wِfْ\َ
 hٍSِPGَ Eِْ^ ِ ﱠﷲ ِلi\َُر jُِklُِ^ aِTmhِِQnَْأ EَoِTSِpْqُKْا ﱠُمأ Pَm rُkُْ]َs َteَِuPGَ rُoَْvَأ َلPَZ-[k\و xokG ﷲ aky- .
 ُZ ([ٍozِGَ jٍُknُ aَkfََK {َﱠ|ِإَو) ﱠ~ََو ﱠGَ ِ ﱠﷲ َلiَْZ َنآhُْ]Kْا ُأhَ]َْv PSََأ َنآhُْ]Kْا ُxُ]ُknُ َنPَ rَْKPَZ ﱢ|ِَs rُkْ Wُmُِرأ a
 ََv Wَْ]َs (ٌtَTIَXَ ٌةiَ\ُْأ ِ ﱠﷲ ِلi\َُر aِs [ْَُK َنPَ Wَْ]َK) ُأhَ]َْv PSََأ ~ْfََْv َ rَْKPَZ .~َﱠَQَvَأ َْنأ ِ ﱠﷲ ُلi\َُر َج ﱠو -
[k\و xokG ﷲ aky- .ُxَK WَِKُو WَْZَو) هور -WqXأ( 
 
Terjemahnya:  
Menceritakan kepada kami ‘abdullah, menceritakan kepadaku abi, 
menceritakan kepada kami hasyim bin al qasim berkata, menceritakan kepada 
kami mubarak dari hasan dari sa’id bin hisyam bin ‘amir berkata, aku datang 
kepada ‘aisyah, lalu aku berkata wahai ummul mu’minin, ceritakanlah 
kepadaku tentang akhlak rasulullah SAW. Aisyah berkata; akhlak rasululullah 
adalah al Qur’an, ketika kamu membaca al Qur’an firman Allah ‘azza wajalla. 
( ٍ[ozِGَ jٍُknُ aَkfََK {َﱠ|ِإَو) dan sesungguhnya atasnya (Rasulullah) budi pekerti yang 
agung. Aku berkata, sesungguhnya aku menginginkan tidak kawin selamanya. 
Aisyah berkata; Janganlah kamu melakukannya, apakah kamu tidak membaca 
(ٌtَTIَXَ ٌةiَ\ُْأ ِ ﱠﷲ ِلi\َُر aِs [ْَُK َنPَ Wَْ]َK) sungguh telah ada pada diri Rasululullah SAW 
suri tauladan yang baik. Maka sungguh Rasulullah telah menikah. Dan 
sungguh telah dilahirkan darinya. (HR. Ahmad). 
 
 Hadits diatas menjelaskan secara tersurat bahwa Rasulullah memiliki budi 
pekerti yang agung, dan juga Rasulullah SAW juga telah diciptakan oleh Allah pada 
dirinya sebagai Uswatun hasanah (suri tauladan yang baik). Dalam hubungannya 
hadits diatas dengan konsep seorang guru yang secara tersirat dari hadits diatas dapat 
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di ambil suatu pemahaman tentang kompetensi seorang guru yang harus memiliki 
akhlak mulia. Guru yang berakhlakul karimah akan senantiasa menjadi pendidik 
yang professional dengan karakter kepribadiannya yang baik, sehingga bisa 
mempengaruhi anak didiknya untuk mengikuti apa yang telah disampaikan dalam 
proses belajar mengajar. 
Zakiah Daradjat menuturkan Budi pekerti yang baik (akhlakul karimah) sangat 
penting untuk dimiliki oleh seorang guru (pendidik). Sebab, semua sifat dan akhlak 
yang dimiliki seorang guru akan senantiasa ditiru oleh anak didiknya. Yang 
dimaksud akhlak baik yang harus dimiliki oleh guru dalam konteks pendidikan Islam 
ialah akhlak yang sesuai dengan tuntunan agama Islam, seperti yang dicontohkan 
oleh pendidik utama Nabi Muhammad SAW dan para utusan Allah yang lainnya.7 
Untuk membuktikan kualitas guru, pemerintah mengeluarkan PP No. 32 tahun 
2013 pasal 1 ayat 8 menetapkan standar pendidikan dan tenaga kependidikan adalah 
kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan.8 UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1, menyatakan 
kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, potensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.9 Dengan memliki 4 
                                                          
7Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 44. 
8Peraturan Pemerintah RI, Tentang standar Nasional Pendidikan,Nomor 32 Tahun 2013, h. 
3. 
9Republik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Kemampuan Profesional 
Guru dan Tenaga Kependidikan (Pemberdayaan Guru, Tenaga Kependidikan dan Masyarakat dalam 
Manajemen Sekolah) dalam Syaiful Sagala (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 30. 
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kompetensi diatas seorang guru harus mampu memahami cirri-ciri interaksi 
pembelajaran dan mengaplikasikannya kedalam proses interaksi pembelajaran. 
 Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta 
didik, yang meliputi pemahaman potensi peserta didik, pelaksanaan pemebelajaran, 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik dan lain-lain.10 Proses pembelajaran 
dapat dilaksanankan secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan 
apabila guru memiliki kompetensi pedagogik yang mampu membimbing dan 
mengarahkan pengembangan kurkulum dan pembelajaran dan sekalgus menjadi 
menejer dalam pembelajaran yang bertanggungjawab terhadap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian perubahan atas perbaikan program pembelajaran. 
 Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
pelajar peserta didik. Oleh karena itu, kualitas kompetensi guru mempunyai peranan 
yang penting dalam interaksi pembelajaran. Ini berarti berkualitas tidaknya prestasi 
belajar peserta didik, kompetensi guru juga ikut menentukan selain d tentukan 
dengan faktor-faktor yang lainnya.11 
Guru merupakan figur sentral dalam mengantarkan manusia (murid) kepadatu 
juan yang mulia. Khoe Yao Tung, menyebutkan guru adalah ujung tombak sekaligus 
faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan 
sumberdaya manusia. Nana, menyebutkan guru memegang peranan kunci bagi 
                                                          
10E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifkasi Guru (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 78. 
11Muhammad Jafar Anwar dan Muhammad A. Salam As., Membumikan Pendidikan 
Karakter (Cet. I; Jakarta: CV. Suri Tatu’wu, 2015), h. 92. 
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keberlangsungan pendidikan. Pendidikan padadasarnya berintikan interaksi antara 
guru dan murid. Ternyata eksistensi guru dalam pendidikan menempati posisi kunci 
dalam mencapai tujuan pendidikan.12 
Jabatan guru telah hadir cukup lama di negara kita ini, meskipun hakikatnya, 
fungsi, dan latar tugas, dan kedudukan sosiologisnya telah banyak mengalami 
perubahan. Bahkan ada yang secara lugas mengatakan bahwa sosok guru telah 
berubah dari tokoh yang digugu dan ditiru, dipercaya dan dijadikan panutan, 
diteladani, agaknya menurun dari tradisi latar padepokan menjadi oknum yang wagu 
lan kuru.13 
Selanjutnya tingginya kedudukan tenaga professional dibidang pendidikan, 
seorang guru disamping memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, 
harus juga mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis.14 Guru yang 
dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah guru yang menguasai kecakapan dan 
keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan.15 
Berdasarkan uraian di atas guru Pendidikan Agama Islam merupakan bagian 
dari para guru yang bertugas mendidik dan mengajar peserta didik di sekolah dalam 
rangka menanamkan nilai-nilai Islam. Tugas ini sangat berat karena selain adanya 
                                                          
12Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Cet. VII: Jakarta:KalamMulia, 2013), h. 10. 
13Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi 
Kurikulum (Cet. I; Jakarta, Ciputat Press, 2002), h. 1. 
14Sardiman A.M., Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta:PT Raja Grafindo 
Persada. 2001), h. 161. 
15A. Samana, Profesionalisme Keguruan (Cet. II; Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 44. 
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tuntutan di dunia dan di akhirat, juga baik buruknya perilaku kepribadian peserta 
didik yang pertama ditanya adalah siapa guru agamanya. 
Dengan demikian, pendidikan agama Islam adalah suatu sistem kependidikan 
yang mencakup seluruh aspek khidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah 
sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, 
baik duniawi maupun ukhrawi. 
Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan yang 
menentukan terhadap eksistensi dan perkembangan masyrakatnya, hal ini karena 
pendidikan merupakan proses usaha melestartikan, mengalihkan, serta 
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya kepada 
generasi penerus. Demikian pula dengan peranan Pendidikan Islam. Keberadaannya 
merupakan salah satu bentuk manifestasi  dari cita-cita hidup Islam yang bisa 
melestarikan, mengalihkan, menanamkan (internalisasi), dan mentransformasi nilai-
nilai Islam kepada generasi penerusnya, sehingga nilai-nilai kultural-religius yang 
dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke 
waktu.16 
Sampai detik ini banyak sekali kita mendengar permasalahan-permasalahan 
yang terjadi dalam dunia pendidikan, yaitu permasalahan yang terjadi antara guru 
dan siswanya. Diantaranya perilaku guru yang memberikan hukuman fisik kepada 
siswanya dan sebaliknya siswa yang memukul dan mengeroyok gurunya hingga 
meninggal dunia lantaran sakit hati atas hukuman yang diberikan oleh gurunya. 
                                                          
16M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta :Bumi Aksara, 2014), h. 8. 
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Permasalahan ini tentunya tidak hanya dititikberatkan kepada siswa, karena tidak 
menutup kemugkinan  masalah ini terjadi lantaran gurunya tdk menguasai secara 
utuh kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, lebih khusus guru 
Pendidikan Agama Islam. 
 Atas dasar itu, asumsi yang melandasi keberhasilan guru pendidikan agama 
Islam dapat diformulasi sebaga berikut: “guru pendidikan agama Islam akan berhasil 
menjalankan tugas kependidikannya bilamana ia memilki kompetensi personal-
religius dan kompetensi professional religius”. Kata religius selalu dikaitkan dengan 
adanya komitmen guru PAI kepada ajaran Islam sebagai kriteria utama sehingga 
segala masalah perilaku kependdikan dihadapi, dipetimbangkan, dipecahkan, dan 
didudukkan dalam perspektif Islam.17 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Penelitian ini difokuskan pada 
kompetensi guru dalam kajian 
pendidikan agama Islam (tela’ah ayat-
ayat pengajaran dalam Al-Qur’an). 
 
Sebelum menguraikan ruang 
lingkup penelitian, maka terlebih 
dahulu dikemukakan beberapa 
pengertian yang berkaitan dengan 
judul pembahasan, yakni: 
a. kompetensiyaitu: merupakan 
suatu kemampuan yang 
                                                          
17Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidijkan Agama Islam 
di Sekolah (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 97. 
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mutlak dimiliki guru agar 
tugasnya sebagai pendidik 
dapat terlaksana dengan baik. 
b. Guru merupakan pemegang 
peranan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan untuk 
mengembangkan sumber daya 
pendidikan manusia. 
c. Pendidikan yaitu: usaha sadar 
yang dilakukan oleh manusia 
agar dapat membimbing, 
meningkatkan wawasan dan 
kecerdasan. 
d. Pendidikan agama Islam 
pendidikan dengan ajaran-
ajaran agama Islma, yaiyu 
berupa bimbingan dan 
asuhanterhadap anak didik 
agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikan ia dapat 
memahami, menghayati dan 
mengajarkan ajaran-ajaran 
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agama Islam yang telah di 
yakininya secara menyeluruh, 
serta menjadikan ajaran agama 
Islam sebagai suatu 
pandangan hidupnya demi 
keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia maupun di 
akhirat kelak. 
 Jadi, yang menjadi fokus 
penelitian ini adalah kompetensi 
guru dalam kajian Pendidikan 
Agama Islam yang berlandaskan  
ayat-ayat dalam al-Qur’an. 
Dengan adanya guru maka setiap manusia dituntut untuk menuntut ilmu dengan 
cara melalui pendidikan sehingga dapat mengembangkan kecerdasan dan ilmu yang 
dimilki serta dapat mengembangkan sumberdaya manusia. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok masalah dan 
yang akan diteliti oleh penulis proposal ini secara khusus dapat dirumuskan yaitu: 
1. Bagaimanakah konsep kompetensi guru dalam kajian pendidikan agama 
Islam ? 
12 
 
 
2. Bagaimana kajian pendidikan agama Islam dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam al-Qur’an? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungannya dengan buku yang ada 
Judul yang penyusun akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama tentang 
kompetensi guru dalam kajian pendidikan agama Islma (telaah ayat-ayat pengajaran 
dalam al-Qur’an). Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini antara lain : 
a. Kunandar, dalam bukunya Guru Profesional merumuskan guru yang profesional 
akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang  ditandai 
dengan keahlian baik dalam materi maupun metode.18 
b. Ramayulis, dalam bukunya Profesi dan Etika Keguruan. Isi buku tersebut 
menjelaskan, membentuk manusia seutuhnya dan sejahtera, baik rohani maupun 
jasmani sesuai dengan hakikatnya. Tugas seorang pendidik tidak terbatas pada 
pemenuhan otak peserta didik  saja dengan berbagai ilmu pengetahuan, tapi 
seorang pendidik juga meningkatkan kecerdasannya, bukan hanya kecerdasan 
intelektual saja tetapi juga kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, kecerdasan 
spiritual.19 
                                                          
18Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Sukses dalam Sertifkasi Guru (Cet, VII Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 33. 
19Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Cet. VII; Jakarta:  Kalam Mulia, 2013) h. 10 
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c. Haidar Putra Daulay, dalam bukunya Pendidikan Islam Dalam Lintas Sejarah, isi 
buku tersebut menjelaskan, pendidikan itu juga berperan membentuk akhlak 
siswa, maka dalam hal pembentukan ini  tidak boleh tidak  sangat besar sekali 
peranan pendidik, karena pendidiklah yang akan bergaul secara terus menerus 
dengan mereka, dan pendidik pulalah yang akan membetulkan apa-apa saja yang 
salah dalam perilakunya. 
d. Hasan Basri, dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam, isi buku tersebut 
menyatakan bahwa hakikat pendidik adalah guru yang singkatnya digugu dan 
ditiru. Pendidik atau guru adalah contoh terbaik bagi murid-muridnya yang 
menjadi anak didik diberbagai lembaga pendidikan. Dalam interaksi edukatif 
yang berlangsung antara pendidik dan anak didik atau guru dan murid-muridnya 
telah menjadi interaksi yang bertujuan. Interaksi yang bertujuan itu disebabkan 
gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang bernilai 
edukatif demi kepentingan anak didik dalam belajar.20 
e. Rosmiaty Azis, dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, isi buku tersebut 
menyatakan bahwa pendidikan adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan 
tugasnya sebagai makhluk Allah, Khalifah di muka bumi ini, sebagai makhluk 
sosial dan sebagai individu yang mandiri.21   
                                                          
20Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung:Pustaka Setia, 2009), h. 60-61. 
21Rosmiaty Azis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Yogyakarta: Sibuku, 2017), h. 37 
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f. H. M. Arifin, dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, isi buku tersebut 
menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 
bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan 
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke 
arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.22 
Jadi hasil penelitian yang disimpulkan bahwa guru memiliki tugas dan peran 
yang sangat luas dalam mendidik sehingga membentuk pribadi siswa menjadi 
manusia yang seutuhnya, baik rohani maupun jasmani yang terbentuk dalam 
kebaikan akhlak siswa. Namun semua ini akan tercapai apabila dalam diri setiap 
guru memiliki sikap profesionalisme dalam mengajar, mendidik dan 
membimbing siswa. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari informasi rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui potensi guru dalam kajian pendidikan agama Islam (tela’ah 
ayat-ayat pengajaran dalam al-Qur’an). 
b. Untuk mengetahui kajian pendidikan Islam dalam ayat-ayat pengajaran al-
Qur’an? 
c. Untuk mengetahui upaya guru kajian pendidikan Islam dalam menelaah ayat-
ayat pengajaran al-Qur’an 
2 Kegunaan penelitian  
                                                          
22H. M. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2014), h. 22. 
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a. Kegunaan Ilmiah 
Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan menambah wawasan tentang 
kompetensi guru dalamkajian pendidikan agama Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai masukan bagi guru-guru untuk mengetahui kompetensi guru dalam 
kajian pendidikan agama Islam. 
2) Sebagai masukan informasi disiplin ilmu pendidikan yang akan menjadi 
inovasi baru bagi guru-guru. 
3) Sebagai perbendaharaan ilmu baru bagi guru tentang kompetensi  guru dalam 
al-Qur’an. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Kompetensi Guru 
1. Pengertian Kompetensi Guru  
Kompetensi adalah merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki guru 
agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. Beranjak dari inilah 
kompetensi merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan 
dan pengajaran. Dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005, Kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.1 
 Kompetensi berasal dari kata competency, yang berarti kemampuan atau 
kecakapan. Dalam kamus Bahasa Indonesia yang dimaksud kompetensi adalah 
“(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu 
hal”.2Sedangkan menurut Uzer Usman Kompetensi dartikan sebagai “kemampuan 
dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi pendidikannya”.3  
Sedangkan guru adalah orang yang memberikan ilmu atau orang yang 
memberikan bimbingan kepada muridnya yang di dalamnya terjadi sebuah interaksi 
                                                          
1Republik Indonesia, Undang-undang, Tentang Guru dan Dosen, Nomor 14 Tahun 2005, 
Pasal 1 (Cet. II; Yogyakarta: Graha Guru, 2012), h.3. 
2W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Erlangga, 1982), 
h. 321. 
3Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesonal (Cet. II; Bandung: PT Rosdakarya, 2006), h. 
14. 
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dan komunikasi antara guru dan muridnya dengan baik, baik itu terjadi secara formal 
atau tidak formal, langsung maupun tidak langsung.4 
Sementara Muhammad Zaini mengemukakan kompetensi sebagai gambaran 
suatu kemampuan tertentu yang dimiliki seseorang setelah mengalami proses 
pembelajaran tertentu.5 
 Broke dan Stone dalam E. Mulyasa mengatakan bahwa kompetensi guru 
adalah “descriptive of qualitative nature teacher behavior appears to be entirely 
meaningful…” artinya kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang 
hakikat perilaku guru yang penuh arti.6 
Menurut Syaiful Sagala, kompetensi merupakan peleburan pengetahuan 
(daya pikir), sikap (daya qalbu) dan keterampilan (daya fisik), yang terwujud dalam 
satu perbuatan.7 Sedangkan menurut Abdul Majid, kompetensi adalah seperangkat 
tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai 
syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan 
tertentu.8 
Profesionalisme seorang guru dapat dilihat dari upaya yang dilakukan guru 
itu sendiri dalam mengaplikasikan seluruh kompetensi yang dimilikinya. 
                                                          
4E. Eriadi, Peranan Guru dalam Pendidikan (Cet. II; Padang: Makalah Fak. Tarbiyah IAIN 
“IB” Padang, 2002), h. 7. 
5Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum (Cet. I; Surabaya: eLKAF, 2006), h. 115. 
6E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. VI; Bandung: Rosdakarya, 
2009), h. 22. 
7Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 23. 
8Pupuh Fathurrohmah dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum dan Konsep Islami (Cet. I; Bandung: Rafika Aditama, 2007), h. 44. 
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Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan muridnya, baik secara individual ataupun klasikal, baik sekolah maupun 
di luar sekolah, hal ini menunjukkan bahwa seorang guru  minimal memiliki dasar-
dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan tugas, 
untuk itu seorang guru memiliki keprbadian, menguasai bahan pelajaran dan 
menguasai cara- cara mengajar sebagai kompetensi. Bila seorang guru tidak memiliki 
bahan pelajaran dan cara-cara mengajar, maka guru dianggap gagal dalam 
menunaikan tugasnya, sebelum berbuat lebih banyak dalam pendidikan dan 
pengajaran.9 
Sedangkan tugas guru adalah berinteraksi dengan peserta didiknya dengan 
cara menciptakan kondisi dan bahan, dengan memanipulasi situasi yang 
memungkinkan peserta didik mengubah tingkah laku sesuai dengan keinginan itu 
sebagaimana telah diramalkan sebelumnya.10 
 Sedangkan menurut Muhammad Jafar Anwar dan Muhammad A. Salam As. 
Mengatakan bahwa guru adalah jabatan profesional yang bertugas merencanakan, 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan proses 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian terhadap 
anak didiknya baik anak usia dini, sekolah dasar sampai sekolah menengah.11 
                                                          
9Syaiful Bahri Djamarah, Guru dalam Interaksi Edukatif (Cet. II; Jakarta : Rineka Cipta, 
2000), h. 38. 
10Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar Baru, 1992), h. 8. 
11Muhammad Jafar Anwar dan Muhammad A. Salam As., Membumikan Pendidikan 
Karakter (Cet. I; Jakarta: CV. Suri Tatu’uw, 2015), h. 84. 
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 Penelitian maupun pengalaman klinis memberikan kesaksian bahwa guru-
guru yang bisa meningkatkan motivasi peserta didik adalah mereka yang 
memberikan perilaku profesional yang bisa dipelajari dan memiliki karakteristik 
yang sebagian besar berada di bawah kontrol diri mereka sendiri. Salah satu ciri guru 
yang bisa memotivasi adalah antusiasme. Mereka peduli dengan apa yang mereka 
ajarkan dan mengkomunikasikannya dengan peserta didik bahwa apa yang sedang 
mereka pelajari itu penting.12 
 Roestiyah mengemukakan bahwa kompetensi merupakan suatu tugas yang 
memadai atas kepemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut 
oleh jabatan seseorang.13 Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, keterampilan 
dan nila-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.14 
 Kompetensi guru adalah kemampuan atau kualitas guru dalam mengajar, 
sehingga terwujud dalam bentuk  penguasaan pengetahuan dan professional dalam 
menjalankan fungsinya sebaga guru15. Kemampuan atau kualitas tersebut 
mempunyai konsekwensi bahwa, seorang yang menjadi guru dituntut benar-benar 
                                                          
12Raymond J. Wlodkowski dan Judith H. Jaynes, Hasrat untuk Belajar  (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2001), h. 33. 
13Roestyah N.K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan (Cet, II; Jakartra: Bna Aksara, 1989), h. 4. 
14Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Sukses dalam Sertifkasi Guru (Cet. VII; Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 52. 
15Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Cet. II; Bandung: PT. Rosdakarya, 2005), h. 6. 
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memiliki bekal pengetahuan dan keteramplan yang sesuai dengan profesinya, 
sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.16 
Kompetensi seorang guru atau pendidik dalam melaksanakan tugas mendidik 
harus susuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya dan harus 
disertai dengan perilaku rasional yang dapat dipertanggung jawabkan serta layak 
sebagai bagian dari seorang guru. 
 Adapun kompetensi guru dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Kompetensi dalam bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual, seperti 
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan 
mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan mengenai cara menilai 
hasil belajar siswa, serta pengetahuan lainnya. 
b. Kompetensi dalam bidang efektif, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap 
berbagai hal yang berkenaan denga tugas dan profesinya. Misalnya menghargai 
pekerjaannya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan hasil 
pekerjaannya, mencintai terhadap mata pelajaran yang dibinanya. 
c. Kompetensi dalam bidang psikomotorik, artinya kemampuan guru dalam  
berbagai keterampilan atau perilaku. Misalnya keterampilan mengajar, 
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu mengajar, keterampilan 
menyusun persiapan atau perencanaan mengajar dan keterampilan lainnya.17 
                                                          
16Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta : PT. 
Gramedia, cet ke 2, 1995), h. 36. 
17Nana Sudjana, Dasar-dasar Profesi Belajar Mengajar (Cet. II; Bandung: PT. Sinar Baru 
Algensindo, 1989), h. 18. 
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Menurut Jejen Musfah pengetahuan dan keterampilan guru semestinya 
berkembang setiap saat sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi harus direspon para guru cara belajar 
melalui beragam sumber belajar. Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Untuk 
meningkatkan kompetensi guru dapat dilakukan dengan cara berikut: 
1. Program pelatihan guru. Peltihan ini dapat berupa Bahasa Inggris dan yang 
dilakukan oleh pihak seolah. 
2. Mengadakan seminar dan sumber belajar, yaitu pengajian, bedah buku, dan 
Workshop.18 
Jadi kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan mutlak yang 
dimiliki guru dalam mengaplikasikan profesinya dalam dunia pendidikan sehingga 
dapat mencapai tujuan pendidikan yang di inginkan. 
2. Jenis-jenis Kompetensi Guru 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3, di kemukakan empat 
kompetensi guru, yaitu: 
1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya. 
2. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi perserta didik, dan 
berakhlak mulia. 
                                                          
18Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 
dan Praktik ( Cet. II; Jakarta: Kencana, 2011), h. 179. 
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3. Kompetensi professional, adalah kemampun penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam dan memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuh standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional 
pendidikan. 
4. Kompetensi sosial, adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunkasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar.19 
 
Dapat di simpulkan bahwa kompetensi seorang guru memiliki kepribadian 
yang mantap, kemampuan mengelola dan menguasai materi pembelajaran serta 
mampu mengajarkannya kepada peserta didiknya. 
B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar atau terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber utamanya 
kitab suci al-Qur’an dan Alhadits, melaluii kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
serta penggunaan pengalaman.20  
Para ahli pendidikan agama Islam telah mencoba menformulasi pengertian 
pendidikan agama Islam, di antara batasan yang sangat variatif sebagaimana al-
Syaibani mengemukakan bahwa Pendidikan agama Islam adala proses megubah 
tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam 
                                                          
19Departemen Agama RI, Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan (Cet. I; Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 168. 
20Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 
21. 
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sekitarnya.21 Proses tersebut dilkukan dengan cara pendidikan dan pengajaran 
sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi diantara sekian banyak profesi asasi dalam 
masyarakat. 
Muhammad Fadhil al-Jamaly mendefinisikakn pendidikan agama Islam 
sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih 
dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. 
Dengan proses tersebut akan diharapkan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih 
sempurna. 
Dalam bahsa arab, pendidikan dikenal dengan kata tarbiyah. Menurut al-
Isfahani yang dikutip oleh Hasibuan, istilah tarbiyah berakar dari tiga kata, yaitu 
pertama dari kata rabba-yarbu (IJKL MJر) yang berarti “bertambah dan tumbuh”; 
kedua, kata rabiya-yarba (OJKL PJر) yang berarti“tumbuh dan berkembang”; dan 
ketiga, kata rabba-yarubbu (بKL بر) yang berarti “memperbaiki, menguasai dan 
memimpin, menjaga, dan memelihara.22 
Menurut Najib Khalid al-‘Amir, seperti yang dikutip Abd. Rahman Abdullah, 
bahwa tarbiyah berasal dari tiga pengertian kata yaitu: “Rabbaba-Rabba-
Yurabbi”( SJر-OJر -PJKL ) yang artinya “memperbaiki sesuatu dan meluruskan”. Kata 
Rabba (OJر) berasal dari kata “Ghatha-Yughati” dan “Halla-Yuhalli” ( OTU-PTVL  dan 
OWX-PWYL ) yang artinya “menutupi”. Dari fi’il “Rabba-Yurabbi” (  PJر- PJKL ) kata ‘Ar-
                                                          
21Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis (Cet. I; 
Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 31. 
22Zainal Hasibuan, Profil Rasulullah Sebagai Pendidik Ideal dan Kontribusinya Terhadap 
Pengembangan Pendidikan Islam Modern, (Cet. II; Padang: Tesis Pascasarjana IAIN IB Padang, 
2007), h. 105 
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Rabbu – Tarbiyatan” (بKZا dan \]JK^)ditujukan kepada Allah SWT yang artinya 
Tuhan segala sesuatu, raja dan pemiliknya. Ar-Rabb “Tuhan yang diaati”. “Tuhan 
yang memperbaiki”. Juga ditegaskan ar-Rabbu merupakan mashdar yang bermakna 
tarbiyah yaitu menyampaikan sesuatu sampai titik kesempurnaan sedikit demi 
sedikit”.23 
Dari kedua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tarbiyah memiliki makna 
yang luas dan bermacam-macam dalam penggunaannya sehingga kata tersebut dapat 
diartikan menjadi makna “pendidikan, pemeliharaan, pengembangan, pembinaan, 
penciptaan, perbaikan, dan semuanya menuju kepada kesempurnaan sesuatu secara 
bertahap”.  
Salah satu di antara tokoh pendidikan agama Islam yang menggunakan istilah 
tarbiyah untuk penamaan pendidikan adalah Abdurrahman al-Nahlawi. Dari 
beberapa pengertian yang dikandung dalam makna tarbiyah, ia mengemukakan 
beberapa kesimpulan, yaitu: “pertama, pendidikan merupakan kegiatan yang betul-
betul memiliki tujuan, sasaran, dan target; kedua, pendidik yang sejati dan mutlak 
adalah Allah swt; ketiga, pendidikan menuntut terwujudnya program berjenjang 
melalui peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaran selaras dengan langkah-
langkah yang sistematis yang membawa anak dari suatu perkembangan ke 
perkembangan lainnya; dan keempat, peran seorang pendidik harus sesuai dengan 
                                                          
23Abd. Rahman Abdullah, Aktualisasi Pendidikan Islam;Rekonstruksi Pemikiran dalam 
Tinjauan Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I; Yogyakarta: UII Press, 2001), h.. 23-24. 
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tujuan Allah swt menciptakannya. Artinya, pendidik harus mampu mengikuti syariat 
agama Allah”.24 
Di samping itu, dikenal pula istilah ta’lim. Kata al-ta’lim (_]W`aZا) secara 
lughawi berasal dari kata kerja “’allama” (_ّWc) yang berarti “mengajar”. Jadi istilah 
ini dapat diartikan sebagai “pengajaran”, seperti dalam bahasa Arab sering digunakan 
istilah tarbiyah wa ta’lim (_]W`aZاو \]JKaZا) berarti “pendidikan dan pengajaran”.25 
Menurut Zakiah Daradjat, kata “allama” memberi pengertian sekedar 
memberi tahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan 
kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan ke arah pembentukan kepribadian 
yang disebabkan pemberian pengetahuan.26 Pengertian ini juga dapat ditemukan 
dalam beberapa ayat al-Qur’an. 
Dalam QS al-Baqarah/2: 31. 
$ zΝ¯=tæuρ tΠyŠ#u u !$ oÿôœF{$# $ yγ¯=ä. §ΝèO öΝåκyÎz÷tä ’n? tã Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑø9 $# tΑ$ s)sù ’ÎΤθä↔Î6/Ρr& Ï !$yϑó™r' Î/ Ï Iωàσ¯≈ yδ βÎ) 
öΝçFΖä. t Ï%Ï‰≈ |¹ ∩⊂⊇∪     
 
Terjemahnya:  
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!"27 
 
                                                          
24Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat (Cet. III; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 21. 
25Abd. Rahman Abdullah, Aktualisasi Pendidikan Islam;Rekonstruksi Pemikiran dalam 
Tinjauan Filsafat Pendidikan Islam ( Cet. II; Yogyakarta: UII Press, 2001), h. 27 
26Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 26. 
27Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung, Oktober 2013). h. 6 
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Dalam QS al-Naml/27: 16. 
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Terjemahnya:  
“dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata: "Hai manusia, Kami 
telah diberi pengertian tentang suara burung dan Kami diberi segala sesuatu. 
Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang nyata”.28 
 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ramayulis: 
Makna ta’lim menekankan pada transmisi ilmu dan lebih mencakup domain 
kognitif dari pada domain lainnya. Pendapat ini berangkat dari term ‘allam 
dalam QS al-Baqarah ayat 30 di atas dikaitkan dengan kata ‘aradha yang 
berimplikasi bahwa proses pengajaran Adam a.s. diakhiri dengan kegiatan 
evaluasi. Evaluasi yang dimaksud lebih mengarah pada evaluasi kognitif, sebab 
Adam hanya diserukan menyebutkan nama-nama benda yang diajarkan.29 
 
Berbeda dengan pendapat di atas, Fattah Jalal, seperti yang dikutip oleh 
Ahmad Tafsir, justru berpendapat sebaliknya. Menurutnya, surat al-Baqarah ayat 30 
tersebut mengandung makna yang lebih luas jangkauannya dari pada tarbiyah. Ia 
juga mengutip QS al-Baqarah/2:151. 
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Terjemahnya:  
“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-ayat 
                                                          
28Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung, Oktober 2013). h. 
378 
29Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.. 17  
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Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu al-kitab 
dan al-hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui”.30 
 
Berdasarkan ayat tersebut, Ahmad Tafsir mengutip pendapat Fattah Jalal 
yaitu: “kata ta’lim lebih universal dari proses tarbiyah. Sebab, ketika mengajarkan al-
Qur’an kepada kaum muslimin, Rasulullah tidak sekedar membuat mereka membaca, 
tetapi membaca dengan perenungan yang berisi pemahaman, tanggung jawab, dan 
amanah. Dari membaca semacam ini, Rasul membawa mereka kepada penyucian diri 
(tazkiyah) dan menjadikan diri itu pada posisi yang memungkinkan untuk menerima 
al-hikmah. Adapun al-hikmah tidak dapat dipelajari secara parsial, tetapi harus 
menyeluruh dan terintegrasi. al-hikmah itu sendiri berasal dari kata al-ihkam yang 
artinya kesungguhan di dalam ilmu, amal, atau di dalam kedua-duanya”.31 
Sedangkan Mu’allim berarti orang yang menangkap hakekat sesuatu. Ini 
mengandung makna bahwa guru adalah orang yang di tuntut untuk mampu 
menjelaskan hakekat dalam pengetahuan yang diajarkannya. 
Dengan pemahaman seperti ini, maka ta’lim tidak berhenti pada pengetahuan 
yang lahiriyah an sich, juga tidak hanya sampai pada pengetahuan taklid. Tetapi 
lebih dari itu, ta’lim juga mencakup pengetahuan teoritis, mengulang kaji secara lisan 
                                                          
30Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung, Oktober 2013). h. 
23 
31Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. III; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), cet. ke-4, h.. 30-31. 
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dan menyuruh melaksanakan pengetahuan itu.32 Dengan begitu ia menyimpulkan 
bahwa berdasarkan al-Qur’an istilah ta’lim lebih luas dari pada tarbiyah. 
Hery Noer Aly juga berpendapat bahwa makna istilah ta’lim tidak hanya 
sekedar pengajaran dalam aspek kognisi saja, tetapi ta’lim setidaknya memiliki tiga 
makna dalam konsep pendidikan agama Islam.  
“Pertama, ta’lim adalah proses pembelajaran secara terus-menerus sejak 
manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan, dan 
hati sampai akhir usia; kedua, proses ta’lim tidak saja berhenti pada pencapaian 
pengetahuan dalam wilayah (domain) kognisi semata, tetapi juga (yang ketiga) 
menjangkau psikomotor dan afeksi”.33 
Sedangkan kata kata ta’dib secara bahasa merupakan bentuk mashdar dari 
kata “addaba” (بدأ) yang berarti memberi adab dan mendidik. Dalam kamus bahasa 
Arab, “al-Mu’jam al-Washith”, sebagaimana yang dikutip oleh Abd. Rahman 
Abdullah, istilah ta’dib yang biasanya diartikan sebagai “pelatihan” dan 
“pembiasaan” mempunyai kata makna dasar sebagai berikut: 
1) Ta’dib berasal dari kata dasar “aduba – ya’dubu” yang berarti melatih, 
mendisiplinkan diri untuk berperilaku yang baik dan sopan santun. 
2) Berasal dari kata dasar “adaba – ya’dibu” yang berarti mengadakan pesta 
atau perjamuan yang berarti berbuat dan berperilaku sopan. 
                                                          
32Alasan Jalal  
33Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 8 
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3) Kata “addaba” sebagai bentuk kata kerja “ta’dib” mengandung pengertian 
mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin, dan memberi tindakan.34 
Menarik untuk diketahui, bahwa Syed Muhammad Nuqaib al-Attas 
berpendapat bahwa istilah ta’dib merupakan istilah yang dianggap tepat untuk 
menunjuk arti pendidikan agama Islam. Menurutnya istilah ini sangat penting dalam 
rangka memberi arti pendidikan agama Islam.  
Dari kata addaba sebagai kata kerja dari ta’dib ini diturunkan juga kata 
adabun. Adab adalah disiplin tubuh, jiwa, dan ruh al-Attas juga mengatakan bahwa 
adabun ialah disiplin yang menegaskan pengenalandan pengakuan tempat yang tepat 
hubungannya dengan kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual dan ruhaniah; 
pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan wujud ditata secara 
hierarkis sesuai dengan tingkat dan derajatnya. Adab akan tercermin keadilan dan 
kearifan (hikmah). Adab juga meliputi kehidupan material dan spiritual. Kemudian 
penekanan adab mencakup amal dan ilmu sehingga mengkombinasikan ilmu dan 
amal serta adab secara harmonis, ketiganya sebagai pendidikan. Pengertian adab 
seperti ini, al-Attas kemudian mendefenisikan pendidikan sebagai pengenalan dan 
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia, tentang 
tempat-tempat yang tepat bagi segala sesuatu di dalam tatanan wujud sehingga hal 
ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat di 
dalam tatanan wujud tersebut. al-Attas juga memperkuat pendapatnya ini dengan 
                                                          
34Abd. Rahman Abdullah, Aktualisasi Pendidikan Islam;Rekonstruksi Pemikiran dalam 
Tinjauan Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. III; Yogyakarta: UII Press, 2001),h.. 33-34 
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mengutip hadis Nabi Muhammad saw: PiLدj^ klXMm OJر OnJدأ artinya “Tuhanku telah 
mendidikku, dan dengan demikian menjadikan pendidikanku yang terbaik.35 
Tampaknya defenisi yang diberikan oleh al-Attas sarat dengan muatan 
filsafat. Ia memahami pendidikan sebagai upaya untuk membentuk manusia yang 
kenal dan mengakui akan eksistensi Tuhan dalam hidupnya sehingga ia menjadi 
seorang hamba yang taat dengan segenap potensi jasmaniah, akal, dan rohaniahnya. 
Meskipun ia menyatakan bahwa makna ta’dib lebih tepat dalam menamai 
pendidikan, tetapi dari defenisi yang ia kemukakan tersebut, H.M Arifin berpendapat 
bahwa defenisi itu selain panjang, abstrak, sulit tangkap, juga sulit 
dioperasionalkan.36 
Meskipun terdapat berbagai pengertian dan perbedaan pendapat tentang 
makna ketiga istilah di atas, yang jelasnya ketiga istilah tersebut dengan berbagai 
makna yang terkandung di dalamnya tercakup dalam konsep pendidikan agama 
Islam. Istilah tarbiyah menunjukkan bahwa di dalam pendidikan agama Islam terjadi 
proses pembinaan, pemeliharaan, dan pengembangan berbagai potensi yang dimiliki 
oleh manusia secara bertahap sehingga diharapkan ia mampu menjadi insan kamil 
dan menemukan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Istilah ta’lim mengindikasikan 
bahwa pendidikan agama Islam akan mendidik manusia untuk memiliki ilmu 
sehingga dengan ilmu itu hidupnya menjadi terarah dan mulia serta menuntunnya 
                                                          
35Muhammad al-Nuqaib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam (Cet. II; Bandung: Mizan, 
1994), h. 52-62. 
36H. M. Arifin, Tugas dan Tanggung jawab Guru Pendidikan Agama Islam (Cet. V; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1976), h. 29. 
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untuk beramal sesuai dengan ilmu tersebut. Sedangkan ta’dib, juga membuktikan 
bahwa melalui pendidikan agama Islam, manusia akan diarahkan untuk memiliki 
adab yang mulia dan pada akhirnya menjadi pribadi yang mulia baik lahir maupun 
batin serta mampu mewujudkan tatanan masyarakat yang berperadaban.  
Selain dari ketiga istilah di atas, juga dikenal istilah irsyad, tadris, tazkiyah, 
dan tilawah. Keempat istilah ini diterangkan secara ringkas oleh Muhaimin sebagai 
berikut: 
1) Istilah irsyad biasanya digunakan dalam Thariqat (Tasawuf). Imam Syafi’i 
pernah meminta nasehat kepada gurunya, Imam Waki’ sebagai berikut: 
“Syakautu ilâ Waki’in sûa hifzi, wa arsyadani ilâ tarki al-maâhi, fa 
akhbarani bianna al-‘ilma nurun, wa nurullahi la yubda lu al-âshi”. Dari 
nasehat ini, ada dua hal yang perlu digarisbawahi, pertama, untuk 
memperkuat ingatan diperlukan upaya meninggalkan perbuatan-perbuatan 
maksiat; dan kedua, ilmu itu adalah cahaya yang tidak akan tampak dan 
terlahirkan dari orang yang suka berbuat maksiat. Dengan demikian irsyâd 
merupakan aktivitas pendidikan yang berusaha menularkan penghayatan 
(transinternalisasi) akhlak dan kepribadian kepada peserta didik, baik yang 
berupa etos kerjanya, etos belajarnya, maupun dedikasinya yang serba lillahi 
ta’ala. 37 
2) Istilah tadrîs berasal dari akar kata “darasa-yadrusu-darsan wa durusan wa 
dirasatan”, yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan 
                                                          
37Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam; Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 11. 
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usang, melatih, dan mempelajari. Aktivitas pendidikan merupakan upaya 
pencerdasan peserta didik, menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas 
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan mereka sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuannya. 
3) Istilah tazkiyah berasal dari kata zaka’ yang berarti tumbuh dan berkembang, 
atau dari kata zakah yang berarti kesucian, kebersihan. Dari sini dapat 
dipahami bahwa dalam pendidikan terkandung proses penumbuhan atau 
pengembangan diri peserta didik atau satuan sosial sehingga ia menjadi suci 
dan bersih sesuai dengan fitrahnya. 
4) Istilah tilâwah berarti mengikuti, membaca atau meninggalkan.dalam konteks 
ini pendidikan merupakan upaya meninggalkan atau mewariskan nilai-nilai 
Ilahi dan insani agar diikuti dan dilestarikan oleh peserta didik atau generasi 
berikutnya.38 
Istilah-istilah di atas memiliki makna yang sepadan dengan pendidikan. 
Adanya penekanan makna yang berbeda dari masing-masing istilah tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan dalam perspektif Islam tersebut mengandung makna 
yang luas dan mendalam. Sadar akan dalam dan luasnya makna pendidikan agama 
Islam, maka para tokoh pendidikan agama Islam memberikan defenisi yang beragam 
untuk menggambarkan keluasan makna tersebut. 
Hasan Langgulung, misalnya, merumuskan bahwa pendidikan Agama Islam 
sebagai “proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan 
                                                          
38Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam; Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 13. 
33 
 
 
pengetahuan dan nilai-nilai agama Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia 
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.”39 
Tampak jelas bahwa pendidikan agama Islam merupakan proses pemindahan 
nilai-nilai budaya dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Makna nilai di sini 
tentunya bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah dan Ijtihad. Nilai-nilai Islam tersebut 
diupayakan pendidikan agama Islam untuk dipindahkan dari generasi ke generasi 
sehingga ajaran Islam tersebut diterapkan secara berkesinambungan di tengah-tengah 
masyarakat. 
Ahmad D. Marimba menyebutkan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
“bimbingan atau pimpinan secara sadar, terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran 
agama Islam”.40 Marimba juga memberikan penekanan terhadap ajaran Islam, baik 
berupa hukum maupun ukuran yang diatur dalam agama Islam. Pengertian semacam 
ini juga dirumuskan lebih teknis lagi oleh Endang Syaifuddin Anshori. Menurutnya, 
pendidikan agama Islam adalah;  
“Proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, usulan) oleh subjek didik terhadap 
perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan lain sebagainya) 
dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan dengan alat 
perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi 
sesuai dengan ajaran Islam”.41 
 
                                                          
39Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: al-
Ma’arif, 1980), h. 94. 
40Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: al-Ma’arif, 
1980), h. 23. 
41Endang Saefuddin Anshari, Pokok-pokok Pikiran tentang Islam (Cet. I; Jakarta: Usaha 
Interprises, 1976), h. 85. 
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Sementara Muhammad Athiyah al-Abrasyi berpendapat bahwa pendidikan 
agama Islam merupakan “upaya mempersiapkan manusia agar hidup dengan 
sempurna dan bahagia mencintai tanah air, tegap jasmaniyah, sempurna akhlaknya, 
teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur 
katanya baik dengan lisan atau tulisan.”42 Sedangkan Zakiah Daradjat memberikan 
pengertian pendidikan secara umum dan ringkas, yaitu “pendidikan agama Islam 
adalah pembentukan kepribadian muslim”.43 
Beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam 
adalah bagian tak terpisahkan dari ajaran Islam itu sendiri. Hal-hal yang menjadi 
ajaran Islam akan diimplementasikan melalui pendidikan. Misalnya, jika dalam 
ajaran Islam disebutkan bahwa manusia dimuliakan dan diberikan petunjuk agar 
menemukan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat, maka “pendidikan” 
berperan sebagai wadah untuk menginternalisasikan dan mengembangkan ajaran 
Islam tersebut dalam kehidupan manusia baik secara individu maupun kelompok 
masyarakat yang lebih luas. Kemudian karena Islam mengkaji dan memandang 
manusia secara utuh, maka pendidikan agama Islam pun berupaya untuk 
mengembangkan potensi manusia secara utuh (baik jasmaniyah maupun 
rohaniyahnya), sehingga melahirkan muslim kaffah, yaitu seorang muslim yang 
mengamalkan ajaran Islam secara utuh sesuai dengan kadar kemampuannya. 
                                                          
42Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 28. 
43Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. VI; 
Bandung : Sinar Baru, 1999), h. 32-35. 
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Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan agama Islam merupakan proses 
mendidik dan melatih akliah, jasmaniah, dan rohaniah manusia, karena berasakan 
nilai-nilai islami yang bersumberkan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. dan juga 
merupakan proses yang ideal untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 
oleh manusia yang sarat akan nilai (full values) sesuai dengan tuntunan/ajaran Islam 
sehingga ia mampu menjalani hidupnya sesuai dengan hakekat kehidupan yang 
sesungguhnya sebagai hamba Allah yang senantiasa tunduk dan patuh kepada-Nya 
(muslim) dan pada akhirnya memperoleh kehidupan yang selamat di dunia dan 
akhirat. Oleh karena itu pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 
merealisasikan ajaran Islam. 
2. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
Berbicara masalah peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan agama 
Islam tidak jauh berbeda dengan peran dan tanggungjawab guru secara umum, yang 
bisa berbeda hanya dari segi pengertiannya. Sedangkan dari segi pelaksanaannya 
tidak jauh berbeda, bahkan selalu beriringan atau sama. Tanggung jawab adalah 
tugas yang dilaksanakan sedangkan peranan adalah jalan untuk melaksanakan tugas. 
Peran seorang guru dalam pendidikan adalah cakupan dari tanggung jawab 
guru. Pada umumnya peran guru merupakan bagian dari tanggung jawab yang harus 
dilaksanakannya terutama dalam lingkungan pendidikan formal. Beberapa orang ahli 
memandang bahwa tanggung jawab guru terbatas dalam melaksanakan 
kebijaksanaan pengajaran dalam kelas. Sedangkan yang lain mengatakan bahwa guru 
berperan utama dalam pembuatan keputusan mengenai isi dan metode pengajaran.  
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Setiap pembelajaran berlangsung hendaknya pendidik berperan  memberikan 
tugas atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik 
agar berpikir kreatif, berpikir kreatif menurut Suprapto sebagaimana yang dikutip 
oleh Darmiyati Zuchdi yaitu keterampilan individu dalam menggunakan proses 
berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide yang baru, konstruktif, dan baik 
berdasarkan konsep- konsep yang rasional, persepsi, dan intuisi individu.44 
Menurut Sujana: “Yang dimaksud dengan peranan guru ialah keterlibatan 
aktif seseorang dalam suatu proses kerja, penampilan ia tampil sebagai suatu yang 
dimainkan atau tingkah laku yang diharapkan dari seseorang pada satu waktu 
tertentu. Peran guru tersebut bisa dalam lingkungan sekolah dan juga rumah tangga. 
Rumah tangga yang berperan sebagai guru adalah orang tua sedangkan di sekolah 
adalah guru itu sendiri. Lingkungan sekolah guru berperan sebagai : “Pemimpin 
belajar, fasilitator belajar, moderator belajar, motivator belajar dan evaluator 
belajar”.45 
Peran guru harus disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki sebagai 
wujud daripada profesionalisme seorang guru dalam dunia pendidikan. 
Menurut Ki Hajar Dewantara bahwa peran guru adalah: “Ing ngarso 
Sungtulodo, artinya jika didepan menjadi contoh; Ing, madio mangunkarso, artinya 
                                                          
44Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 127. 
45Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. III; 
Bandung : Sinar Baru, 1999), h. 32-35. 
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jiwa ditengah membangkitkan hasrat untuk belajar dan tut wuri handayani, yaitu 
jiwa ada di belakang memberi dorongan untuk belajar”.46 
Secara terperinci Oliver mengemukakan sepuluh peran guru dalam 
pendidikan, yaitu :  
1) Sebagai pencemarah  
Ceramah merupakan strategi yang paling sering digunakan guru dalam 
komunikasi pembelajaran. Untuk itu ada baiknya guru harus berlatih public 
speaking untuk mengasah kemampuan komunikasi pembelajaran melalui 
ceramah. Hal ini penting karena peserta didik berharap guru cukup memiliki 
pengetahuan dan mengkomunikasikannya dengan cara yang mudah. 
2) Sebagai sumber belajar 
Merupakan peran yang sangat penting. Peran sebagai sumber belajara 
berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai baik 
atau tidaknya seorang guru hanya dari penguasaan materi pelajaran. 
Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat menguasai materi pelajaran 
dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber belajar bagi 
anak didiknya. 
3) Sebagai fasilitator 
Dalam melaksanakan perannya sebagai fasilitator, seorang guru mampu 
memberikan bantuan teknis, arahan dan petunjuk kepada peserta didiknya.ia 
dapat memfasilitasi segala kebutuhan peserta didiknya, sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. 
4) Sebagai konselor 
Guru diharapkan akan dapat merespon segala masalah tingkah laku yang 
terjadi dalam proses pembeajaran, oleh karena itu, guru harus dipersiapkan 
agar dapat membantu siswa memecahkan masalah-masalah dan bisa 
                                                          
46Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta : PT. Gramedia, 
cet ke 2, 1995), h. 36. 
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memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang manusiawi. Pada 
akhirnya, guru akan memerlukan pengertian tentang dirinya sendiri, baik itu 
motivasi, harapan, prasangka ataupun keinginannya. 
5) Sebagai pemimpin kelompok 
Dalam belajar guru berperan sebagai master ceremony, pemimpin dalam 
kelompok, yang mengstimulir gejala-gejala untuk belajar bersama dalam 
kelompok belajar, memandang gejala-gejala sehingga semua berpartisipasi 
bersama. 
6) Sebagai tutor 
Guru harus mampu memberikn bantuan, petunjuk, arahan ataupun motivasi 
baik secara individu maupun kelompok dengan tujuan agar siswa dapat lebih 
efisien dan efektif dalam kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan 
pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik. 
7) Sebagai manejer 
Seorang guru adalah seorang menejer. Ada banyak fungsi menejemen yang di 
emban seorang guru profesional. Ia selalu mengawal pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
8) Sebagai pembina laboratorium 
Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi 
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 
sumber belajar yang bervariasi. 
9) Sebagai penyusun program  
Guru harus mampu menyusun, merancang dan menentukan program 
pembelajaran yang akan di sampaikan kepdada peserta didik, gara peserta 
didik mampu memahami materi pelajaran secara maksimal dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
10) Sebagai manipulator 
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Guru mampu menampilkan data berupa bahan ajar yang lengkap agar peserta 
didik mampu memahami materi ajar dengan cepat dan akan menjadi 
dorongan bagi pencapaian tujuan pembelajaran.47 
Menurut Djamarah peran guru dalam proses pembelajaran diantaranya adalah 
sebagai: 
1. korektor 
Guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai yang 
buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus betul-betul dipahami dalam 
kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini mungkin telah anak didik miliki dan 
mungkin pula telah mempengaruhinya  sebelum anak didik masuk sekolah. 
2. inspirator 
Guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak 
didik. Persoalan belajar adalah masalah utama anak didik. Guru harus dapat 
memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. 
3. informatory 
 Guru harus memberikan informasi tentang perkembangan sains dan 
tekhnologi, selai sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang 
telah di programkan oleh guru. Informasi ini harus baik sehingga sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. 
4) organisator 
Guru memiliki kegiiatan pengelolaan aktivitas akademik, menyusun tata 
tertib kelas, menyusun kalender akademik dan sebagainya. Semua 
diorganisasikan sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiennsi dalam 
belajar pada diri siswa. 
5) motivator 
Guru harus memotivasi siswa agar bergairah dan aktif dalam belajar. Untuk 
itu motif-motif yang melatarbelakangi siswa dalam belajar harus di pacu 
                                                          
47Piet A. Sahertion dan Idan Aleida Sahertian, Supervisi Pendidikan (Cet. V; Jakarta : Rineka 
Cipta, 1990), h. 36-37. 
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sedemikian rupa sehingga mereka mampu belajar secara mandiri sesuai 
dengan kebutuhannya. 
6) inistator 
Guru menjadi pencetus ide-ide progresif dalam pendidikan sehingga 
prosesnya tidak ketinggalan zamandan mengalami perkembangan yang lebih 
baik dari keadaan yang sebelumya. 
7) fasilitator  
Guru menyediakan fasilitas belajar sehingga dapat tercipta lingkungan belajar 
yang menyenagkan siswa dan memudahkan aktivitas belajar mereka. 
8) pembimbing  
Kehadiran guru disekolah adalah untuk membimbing siswa menjadi manusia 
dewasa yang berperilaku secara mandiri, awalnya siswa bergantung pada 
bantuan guru karena kekurangmampuannya. Namun denga bimbingan guru, 
teras ketergantungan tersebut semakin berkurang dikarenakan tingkat 
kedewasaan telah berkembang sehingga nantinya mampu berdiri sendiri 
(mandiri) dalam belajar. 
9) demonstrator 
Guru harus memperjelas penjelasannya melalui peragaan alat dan gerak-gerak 
ritme tubuh sehingga memudahkan pemahaman siswa, dengan demikian guru 
dapat membantu memperjelas pemahaman siswa sehingga diharapkan adanya 
kesejalanan antara keinginan guru dan pemahaman siswa dan diantara mereka 
tidak terjadi salah pengertian. 
10)  pengelola kelas 
Guru berperan dalam mengelola proses pembelajaran. Ia hendaknya mengatur 
penempatan  masing-masing siswa sesuai dengan proporsinya, menjadi 
kegaduhan dan membuat suasana kelas semakin menyenangkan sehingga 
aktivitas mengajar semakin optimal. 
11) mediator 
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Guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup terhadap 
penggunaan berbagai jenis media pendidikan sebagai alat komunikasi yang 
efektif dalam proses belajar mengajar (PBM) sehingga dapat membantu 
memperjelas eksplanasi dan sebagai jalan pemecahan masalah. 
12) supervisor 
Guru harus membantu memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses 
pembelajaran. Untuk itu tekhnik-tekhnik supervisi harus dikuasai oleh guru 
sehingga akan membantu memperbaiki situasi dan kondisi belajar mengajar. 
Tekhnik-tekhnik tersebutdapat diperoleh melalui jabatan, pengalaman, 
pendidikan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinyaserta sifat-sifat 
kepribadian yang menonjol. 
13) evaluator. 
Guru bertugas meilai aspek-aspek intrinsik (kepribadian) dan ekstrinsik yang 
mengarah pada pencapaian prestasi verbal siswa. Keduanya bermanfaat bagi 
perkembangan jiwa dan perilaku mereka dalam pencapaian prestasi yang 
optimal.48 
Sedangkan menurut Sukmadinata sebagaimana yang dikutip oleh Nursyamsi 
menyebutkan peranan guru antara lain adalah :  
1) Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pendidikan 
2) Memiliki bahan pelajaran yang betul-betul dibutuhkan peserta didik.  
3) Memilih cara penyajian yang bervariasi  
4) Memberikan sasaran dan kegiatan yang jelas 
5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk sukses 
6) Berikan kemudahan dan bantuan dalam belajar 
7) Berikan pujian, ganjaran dan hadiah 
                                                          
48Syaiful Bahri Djamarah, Guru dalam Interaksi Edukatif (Cet. I; Jakarta : Rineka Cipta, 
2000), h. 43-48. 
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8) Berikan penghargaan terhadap pribadi anak.49 
Secara lebih lanjut, penulis akan menguraikan peran guru agama dalam 
kegiatan proses belajar mengajar di lingkungan sekolah yaitu:  
1) Pemimpin belajar 
Sebagai pemimpin belajar guru berperan dalam hal merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengontrol kegiatan siswa dalam 
belajar. Guru sangat dituntut sekali selalu mengawasi semua kegiatan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung.50 
2)  Moderator Belajar 
Moderator belajar adalah sebagai pengatur arus kegiatan siswa. Sebagai 
moderator guru menampung persoalan yang diajukan siswa dan 
mengembalikannya kepada siswa lain untuk dijawab dan dipecahkan 
persoalannya.  
Ada beberapa kualifikasi yang dituntut dari guru sebagai moderator yaitu :  
a) Menguasai persoalan yang dibahas sehingga ia tahu jalan keluar pemecahannya 
apabila tidak bisa dijawab oleh siswa.  
b) Terampil menangkap makna gagasan atau pendapat siswa sehingga bisa menilai 
apa yang terkandung di dalam pendapat tersebut. 
c) Terampil mengkomunikasikan pertanyaan atau jawaban siswa dalam bahasa yang 
dapat dicerna oleh siswa. 
                                                          
49Nursyamsi, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Padang : Baitul Hikmah Press. 2003), h. 121-122. 
50E. Eriadi, Peranan Guru dalam Pendidikan (Cet. I; Padang: Makalah Fak. Tarbiyah IAIN 
“IB” Padang, 2002), h. 4. 
43 
 
 
d) Terampil mengkondisikan kelas agar siswa turut serta dalam menanggapi masalah 
yang diajukan.  
e)  Menguasai kelas sehingga tahu siswa mana yang harus didorong partisifasinya 
dalam belajar, siswa mana yang harus dibatasi pembicaraannya agar tidak 
mendominasi yang lain. 
f)  Terampil mencari kesimpulan dari pertanyaan.51 
3)  Fasilisator belajar 
Sebagai fasilitator maka guru memfasilitasi siswa dengan memberikan 
kemudahan-kemudahan kepada siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 
seperti menyediakan sumber dan alat-alat belajar berupa buku, media dan alat 
peraga lainnya serta menyediakan waktu belajar yang cukup kepada semua 
siswa.52 
4)  Motivator belajar semua pendapat yang muncul dari siswa. 
Motivator belajar adalah guru sebagai pendorong siswa maupun melakukan 
kegiatan belajar. Guru harus menciptakan kondisi kelas yang merangsang 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar baik secara kelompok, dari dalam 
diri siswa sendiri maupun dari luar diri siswa sendiri. Sadirman menegaskan 
bahwa: "Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk 
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan 
                                                          
51HS. Hasibuan, Manejemen Guru dalam Pengelolaan Belajar Mengajar (Cet. II; Padang: 
Makalah Program Pascasarjana UNP, 2008), h. 5. 
52E. Eriadi, Peranan Gurudalam Pendidikan (Cet. II; Padang: Makalah Fak. Tarbiyah IAIN 
“IB” Padang, 2002),h. 5. 
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daya cipta (Kreativitas), sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses 
belajar mengajar.53 
5) Evaluator belajar 
Sebagai evaluator belajar guru bertindak sebagai penilai yang objektif dan 
komprehensif. Guru berkewajiban mengawasi, memantau proses belajar 
siswa dan hasil-hasil belajar yang dicapai. Guru juga berkewajiban 
melakukan upaya perbaikan proses belajar siswa, menunjukkan kelemahan 
siswa serta cara memperbaikinya baik secara pribadi, kelompok atau kelas.54 
Berkaitan dengan kegiatan evaluasi yang harus dilakukan oleh guru Mulyasa 
mengatakan:  
"Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling 
kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel 
lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 
mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian". Tidak ada pembelajaran 
tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil 
belajar, atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh 
peserta didik.55 
Secara umum peran guru umum maupun guru agama menurut Hasibuan 
adalah sebagai berikut : 
                                                          
53Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1996), h. 142-143. 
54E. Eriadi, Peranan Gurudalam Pendidikan (Cet. II; Padang: Makalah Fak. Tarbiyah IAIN 
“IB” Padang, 2002), h. 5. 
55E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. IV; Bandung: PT. Raja Rosda Karya, 2005), h. 61. 
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1.Sebagai komunikator, yaitu pendidik berfungsi mengajarkan ilmu dan 
keterampilan kepada pihak peserta didik. 
2.Sebagai fasilisator, yaitu pendidik berfungsi sebagai pelancar prosesbelajar 
mengajar. 
3. Sebagai motivator, yaitu pendidik berperan untuk menimbulkan minat dan 
semangat belajar peserta didik yang dilakukan secara terus menerus.  
4. Sebagai administrator, yaitu pendidik itu berfungsi melaksanakan tugas-tugas 
yang bersifat administrator. 
5. Sebagai konselor, yaitu pendidik berfungsi untuk membimbing peserta didik 
yang mengalami kesulitan, khususnya dalam belajar.56 
Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan guru 
(termasuk guru agama) sangat menentukan berhasil atau tidaknya proses dan hasil 
pembelajaran, baik keberhasilan prestasi siswa secara keseluruhan maupun 
keberhasilan dari sisi guru itu sendiri. Disamping itu guru juga berperan dalam 
membina sikap, tingkah laku maupun kepribadian siswa sehingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
                                                          
56HS. Hasibuan, Manejemen Guru dalam Pengelolaan Belajar Mengajar (Cet. III; Padang: 
Makalah Program Pascasarjana UNP, 2008),h. 7. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library resarch), yaitu 
serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam informasi 
kepustakaan (al-Qur’an, buku, ensiklopedi, jurnah ilmiah, koran, majalah, dan 
dokumen).1 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis 
dan pedagogis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang dilakuan untuk 
melakukan penalaran dan penyusuanan suatu data secara sistematis berdasarkan 
sudut pandang tertentu2 (dalam hal ini sudut pandang yang digunakan adalah sudut 
pandang al-Qur’an yang berkaitan dengan kompetensi guru Pendidikan Agama 
Islam). Sedangkan pendekatan pedagogis merupakan pendekatan untuk menjelaskan 
data secara lebih rinci dengan menggunakan teori-teori yang ada dalam al-Qur’an 
yang berhubungan dengan kompetensi guru. 
 
 
                                                          
1Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung, 2009), h. 
52. 
2Louis O. Katsoff  dalam  Yunani Irawati, Metode Pendidikan Karakter Islami Terhadap 
Anak Menurut Abdullah Nasih Ulwan dalam Buku Pendidikan Anak dalam Islam dan Relevansinya 
dengan Tujuan Pendidikan Nasional. h. 26. 
47 
 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam skripsi ini di kelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 
sumber primer dan sumber sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
 Yang dimaksud dengan sumber primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an 
mengenai ayat-ayat pengajaran, maka peneliti melakukan survei kepustakaan tentang 
kompetensi guru sesuai dalam al-Qur’an. Dari hasil survei tersebut, maka peneliti 
memilih sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini yakni buku yang 
berjudul Guru Profesional, Profesi dan Etika Keguruan, Menjadi Guru Berkarakter, 
Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Ilmu Pendidikan Islam. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber sekunder adalah karya-karya atau buku yang memiliki kesamaan 
pemikiran tentang kompetensi guru dalam al-Qur’an dengan tujuan untuk 
mempermudah dan memperkuat isi tulisan dalam skripsi ini. Diantaranya buku 
Profesi Guru Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci, Sunan Ibnu Majah, At-Tibyan fi Adab 
Hamalah al-Qur`an, dan lain sebagainya. 
Pentingnya sumber sekunder dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 
lebih mendalam konsep kompetensi guru dalam kajian pendidikan Islam. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data yang 
bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan denga penelitian ini, maka 
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pengumpulan data yang di lakukan oleh penulis melalui observasi, dan dokumentasi. 
Penulis menjelaskan masing-masing sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu tekhnik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung.3 Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak ayat 
al-Qur’an yang membahas tentang kompetensi guru dalam kajian pendidikan agama 
Islam dari berbagai buku. 
2. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun file. Metode ini dilakukan  
untuk memperoleh data tentang kompetensi guru dalam kajian pendidikan agama 
Islam. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.4 
                                                          
3Nana Saodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan  (Ce. I; Jakarta: PT Raja  
Grafindo Persada 2002),  h. 72. 
4Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 248. 
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Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan  
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke 
lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti 
ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan  terhadap rupiah menurun. Oleh karena 
itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan data 
yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik 
analisis  sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.5 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan.  
b. Penyajian Data (Data Display) 
                                                          
5Lihat Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: IKAPI, 2009), h. 247. 
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Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif 
dan mana data pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.6 Olehnya itu, dalam setiap kegiatan apalagi 
dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh 
data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang 
belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan akan 
melahirkan saran-saran dari penyusun kepada yang diteliti. 
F. Keabsahan data 
 Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan credibility), 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confermability).7 
                                                          
6Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,  h. 253. 
7Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009). h. 324. 
51 
 
 
Setelah memenuhi empat kriteria tersebut, maka penulis melakukan 
perbaikan dengan tujuan agar hasil penelitian yang dilakukan tidak diragukan lagi 
keabsahannya.  
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: 
1. Tahap Pra Penelitian 
Pada tahap ini peneliti menentukan topik atau tema yang akan diangkat 
kemudian dilanjutkan dengan membuat usulan penelitian yang berisi tentang latar 
belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, kajian kepustakaan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
2. Tahap Pekerjaan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mencari sumber data primer dengan cara membaca dan 
menelusuri tafsir-tafsir Alquran mengenai kompetensi guru dalam kajian pendidikan 
Islam dan mencari sumber sekunder dengan cara menelusuri pendapat tokoh-tokoh 
yang terdapat kesamaan tema-tema pemikiran dengan kompetensi guru. 
3. Tahap Analisa Data 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyusun data yang telah 
diperoleh. Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, penulis melakukan 
reduksi data (memasukkan data ke dalam kategori tema, fokus), melakukan display 
data (penyajian data ke dalam sejumlah matrik, yang menunjukkan jalinan pengaruh 
antar faktor di dalam proses peristiwa), kemudian melakukan penarikan kesimpulan 
dan segera digarap oleh peneliti untuk dianalisis ke dalam bentuk laporan penelitian. 
4. Tahap Penulisan Laporan 
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 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kegiatan penulisan laporan 
penelitian yang dibuat sesuai dengan format pedoman penulisan skripsi yang berlaku 
di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. KOMPETENSI GURU DALAM KAJIAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
(TELAAH AYAT-AYAT PENGAJARAN DALAM ALQURAN). 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya.1 
  Pikiran, perasaan, dan kemampuan berbuat, merupakan komponen dari fitrah 
Allah yang melengkapi penciptaan manusia sebagai firman Allah Swt. dalam Q.S. 
Az-Zumar/39:9 berbunyi sebagai berikut:  
ô¨Β r& uθ èδ ìMÏΖ≈ s% u !$ tΡ#u È≅ ø‹©9 $# #Y‰É`$y™ $ VϑÍ←!$ s%uρ â‘x‹øts† nοt ÅzFψ$# (#θ ã_ötƒ uρ sπ uΗ÷qu‘ ÏµÎn/u‘ 3 ö≅ è% ö≅yδ 
“ÈθtGó¡o„ tÏ%©!$# tβθçΗs>ôètƒ tÏ%©!$#uρ Ÿω tβθßϑn=ôètƒ 3 $ yϑ¯ΡÎ) ã ©.x‹tGtƒ (#θ ä9 'ρé& É=≈t7 ø9 F{$# ∩∪     
Terjemahnya: 
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
                                                          
1Departemen Agama RI, Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan (Cet. I; Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 168. 
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mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.2 
 
 Pada ayat tersebut terlihat terlihat adanya hubungan orang yang mengetahui 
(berilmu=ulama) dengan melakukan ibadah di waktu malam, takut terhadap siksaan 
Allah diakhirat serta mengharapkan rahmat dari Allah; dan juga menerangkan bahwa 
sikap yang demikian itu merupakan salah satu ciri dari ulu al-bab, yaitu orang yang 
menggunakan pikiran, akal dan nalar untuk mengembangkn ilmu pengetahuan, dan 
menggunakan hati untuk menggunakan dan mengarahkan ilmu pengetahuan tersebut 
pada tujuan peningkatan akidah, ketekunan beribadah dan ketinggian akhlak yang 
mulia.3 
 Sehubungan dengan ayat tβθßϑn=ôètƒωÏ%©!$#uρ tβθßϑn=ôètƒ tÏ%©!$#“ ÈθtGó¡o„≅yδ (adakah 
sama orang-orang yang tidak mengetahui?), al-Maraghiy mengatakan: “Katakanlah 
hai Rosul kepada kaummu, adakah sama orang-orang yang mengetahui bahwa ia 
akan mendapatkan pahala akan ketaatan  kepada Tuhan-nya dan akan mendapatkan 
siksa yang disebabkan karena kedurhakaannya, dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui hal yang demikian itu? Ungkapan pertanyaan dalam ayat ini 
menunjukkan bahwa yang pertama (orang-orang yang mengetahui) akan dapat 
                                                          
2Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 459. 
3Dr. H. Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Cet. V; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2012), h. 167. 
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mencapai derajat kebaikan; sedangkan yang kedua (orang-orang tidak mengetahui) 
akan mendapat kehinaan dan keburukan.4 
Namun, semua potensi yang diberikan oleh Allah berupa ilmu pengetahuan, 
akal, pikiran dan nalar, tidak akan berkembang dengan sendirinya secara sempurna 
tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak lain sekalipun potensi yang dimilikinya 
bersifat aktif dan dinamis. Potensi kemanusiaan itu akan bergerak dan berkembang 
sesuai dengan pengaruh yang didatangkan kepadanya. Maka karena itulah manusia 
disebut sebagai makhluk yang dapat di didik dan mendidik atau makhluk 
pendidikan.5 
Dalam teori lain dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan, pembelajaran untuk kepentingan peserta didik, 
paling tidak harus meliputi pemahaman wawasan atau landasan kepemimpinan dan 
pemahaman terhadap peserta didik. Selain itu, juga meliputi kemampuan dalam 
pengembangan kurikulum dan silabus termasuk perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik serta dialogis. Ada pemanfaatan tehnologi 
pembelajaran, evaluasi akhir belajar, dan pengembangan peserta didik di dalamnya. 
Ini semua dimaksudkan demi mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
oleh guru, sekali lagi untuk kepentingan pencapaian tujuan pembelajaran.6 
                                                          
4Ahmad Mushthafa al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy, Jilid VIII (Beirut: Dar al-Fikr, tp. Th.), 
h. 151. 
5Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam alquran (Cet., I; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 23. 
6M. Gorky Sembiring, Menjadi Guru Sejati. (Cet. II; Jogjakarta, Best Publisher,2009), hal. 
39 
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Jadi, kesimpulannya adalah bahwa sebagai pendidik tentu harus memiliki 
kompetensi pedagogik, sebagai syarat untuk memiliki ilmu pengetahuan terkait ilmu 
kependidikan, dan mengetahui situasi siswanya. Sehingga pada akhirnya guru 
mampu mentranformasikan ilmunya dengan baik kepada peserta didik. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Menumbuhkan kompetensi kepribadian ini, setiap guru harus merapatkan 
barisan dan meluruskan niatnya bahwa menjadi guru bukan semata-mata untuk 
kepentingan duniawi akan tetapi untuk memperbaiki ikhtiar, dan barharap agar 
pendidikan menjadi ajang pembentukan karakter bangsa yang akan menentukan 
warna masyarakat Indonesia serta harga dirinya dimata dunia.  
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia menjadi 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara obyektif mengevaluasi kinerja 
sendiri, dan mengembangakan diri secara mandiri dan berkelanjutan.7 
Menurut Abdul Majid dalam bukunya, Belajar dan Pemebelajaran PAI, 
kompetensi kepribadian meliputi;  
1) bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan;  
2) menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa;  
3) menunjukan etos kerja tanggung jawab yag tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri;  
                                                          
7Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendididkan,( Cet. IV; 
Jakarta: Fajar Interpratama Offest , 2008), h. 20. 
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4) menjunjung tinggi kode etik profesi guru.8 
Hal yang demikian ini sangat terkait dengan kata didalam Surat An- 
Najm/53: 6 yakni: 
ρèŒ ;ο§ ÏΒ 3“uθtGó™$ sù ∩∉∪   
Terjemahan: 
Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan 
rupa yang asli.9 
 
Kata ;ο§ ÏΒρèŒ (dzumirroh yang digunakan untuk menggambarkan kekuatan 
nalar dan tingginya kemampuan. memahaminya dalam arti ketegasan dan kekuatan 
yang luar biasa untuk melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya tanpa 
sedikitpun mengarahkan tugas selainya disertai dengan keikhlasan penuh. Ada juga 
yang memahaminya dalam arti kekuatan fisik, akal dan nalar).10 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap dan 
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.11 
 Dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor keberhasilan seorang guru adalah 
penguasaan terhadap kompetensi kepribadian, karena guru merupakan seorang figur 
                                                          
8E. Mulyasa, M.Pd, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Cet. IV; Bandung : Rosda 
Karya, 2009), h. 87-88. 
9Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 255. 
10M. Quraish Shihab, Tafsir Al-  Misbah Jilid 13. Loc.cit . 411. 
11Undang-undang No. 14. Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 10 ayat 1. 
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yang akan selalu menjadi tontonan dan teladan bagi siswanya pada saat proses 
belajar mengajar didalam kelas. 
a. Kepribadian yang Mantap, Stabil, dan Dewasa 
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, professional dan dapat 
dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dan 
dewasa. Hal ini penting, karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh 
faktor kepribadian guru yang kurang mantap, kurang stabil, dan kurang dewasa.  
Kondisi kepribadian yang demikian sering membuat guru melakukan tindakan-
tindakan yang kurang professional, tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan yang 
tidak senonoh yang merusak citra dan martabat guru, berbagai kasus yang disebkan 
oleh kepribadian guru yang kurang kompeten, kurang stabil dalam emosi dan 
berprilaku asusila kepada peserta didiknya. Sering sekali kita dengar banyak disurat-
surat kabar, media cetak, media-media elektronik dan diberbagai media lainya. 
Seperti yang terdapat dalam QS. Asy-Syams/91:7-10, yakni: 
<§øtΡuρ $ tΒ uρ $ yγ1§θy™ ∩∠∪   $ yγyϑoλ ù;r' sù $ yδu‘θ ègé $ yγ1 uθø)s?uρ ∩∇∪   ô‰s% yxn=øùr& tΒ $ yγ8©.y— ∩∪ ô‰s%uρ 
z>%s{  tΒ $ yγ9¢™yŠ ∩⊇⊃∪     
Terjemahnya: 
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah 
orang yang mengotorinya.12 
 
                                                          
12Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 595 
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Ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian ini adalah rangsangan yang 
sering memancing emosinya, kestabilan emosi sangat diperkukan namun tidak semua 
orang dapat mengontrol emosi terhadap rangsangan yang menyinggung perasaan, 
dan memang diakui bahwa tiap orang mempunyai tempramen yang berbeda dengan 
orang lain. Untuk keperluan tersebut, upaya dalam bentuk latihan mental akan sangat 
berguna. Guru yang mudah marah akan membuat peserta didik menjadi takut untuk 
kegiatan belajar, sebab karena ketakutan itu yang membuat minat mereka terhadap 
belajar menjadi terganggu. Baik dalam segi konsentrasinya maupun dalam segi 
psikologisnya, mereka akan sangat takut apabila salah, takut dimarahi oleh gurunya. 
b. Disiplin, Arif, dan Berwibawa 
Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dengan 
kedisiplinan gurunya, arif dan berwibawa. Kita tidak bisa berharap banyak akan 
terbentuknya peserta didik yang disiplin dari guru yang tidak disiplin, kurang arif 
dan kurang berwibawa. Dalam hal ini disiplin harus ditunjukan untuk membantu 
peserta didik menemukan diri; mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha 
menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga 
mereka dapat mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan.13 
Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Huud/11:112 
öΝÉ)tGó™$ sù !$ yϑx. |Nö ÏΒ é&  tΒuρ z>$ s? y7 yètΒ Ÿωuρ (#öθtóôÜ s? 4 … çµ¯ΡÎ) $yϑÎ/ šχθè=yϑ÷ès? × ÅÁt/ ∩⊇⊇⊄∪     
                                                          
13http://rudien87.wordpress.com/2010/03/20/kompetensi-kepribadian/ 
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Terjemahnya: 
Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu 
kerjakan.14 
 
Dari ayat diatas menunjukkan bahwa, disiplin dbagi seorang guru bukan 
hanya tepat waktu saja, tetapi patuh pada peraturan-peraturan yang ada. 
Melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya. Di 
samping itu juga melakukan perbuatan secara teratur dan terus menerus walaupun 
hanya sedikit. Karena selain bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang 
dikerjakan secara kontinyu dicintai Allah walaupun hanya sedikit. 
c. Menjadi Teladan bagi Peserta Didik 
Guru harus menjadi teladan bagi peserta didiknya. Hal ini sejalan dengan 
Firnan Allah dalam QS. al-Ahzab/33:21 yang mengatakan : 
ô‰s)©9 tβ%x. öΝä3s9 ’ Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îοuθó™é& ×π uΖ|¡ym  yϑÏj9 tβ%x. (#θ ã_ö tƒ ©!$# tΠöθu‹ ø9 $#uρ t ÅzFψ$# t x.sŒuρ ©!$# 
#Z ÏVx. ∩⊄⊇∪  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”15 
 
Salah satu keteladanan yang Rasulullah tunjukkan adalah pada saat terjadinya 
perang Khandak. Hari di musim dingin, persediaan makanan di Madinah sangat 
                                                          
14Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 234. 
15Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 420. 
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berkurang. Jika seandainya saat itu Rasulullah menunjukkan sedikit saja kegelisahan 
dan kekhawatiran diwajahnya, pastilah semangat para pejuang akan meluntur. 
Namun beliau bersikap seakan-akan bahaya itu kecil saja dan dapat diatasi dengan 
kegembiraan dan kesungguhan bekerja.16 
 Sebagai seorang guru tentunya selalu memberikan teladan yang baik kepada 
siswanya, dengan selalu memberikan semangat juang kepada siswanya untuk terus 
belajar dan bersungguh-sungguh untuk mewujudkan cita-cita yang diinginkan. 
Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua orang yang 
menganggap dia adalah seorang guru. Terdapat kecendrungan yang besar 
menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai 
teladan, tentu saja pribadi dan apa dilakukan oleh guru akan menjadi sorotan peserta 
didik serta orang berada disekitar lingkungannya yang menganggap dan 
mengakuinya sebgai seorang guru. Secara teoritis, menjadi teladan merupakan 
bagian dari integral seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung 
jawab  sebagai teladan yang baik. 
d. Berakhlak mulia 
Guru harus berakhlak mulia, karena guru adalah seorang penasehat bagi 
peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun mereka tidak mempunyai latihan 
khusus sebagai penasehat dan dalam beberpa hal yang tidak berharap untuk 
menasehati orang. Banyak guru cenderung menganggap bahwa konseling terlalu 
banyak membicarakan klien, seakan-akan berusaha mengatur kehidupan orang. dan 
                                                          
16Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Cet I; Jakarta: Pustaka Panjimas,1988), h. 225. 
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oleh karenanya mereka tidak senang melaksanakan fungsi ini. Padahal menjadi guru 
tingkat manapun berarti menjadi penasehat dan menjadi orang kepercayaan yang 
harus berakhlak mulia, kegiatan pembelajaran guru meletakanya pada posisi tersebut. 
Peserta didik senantiasa berhadapan dengan gurunya. Peserta didik akan menetukan 
sendiri dan secara mengherankan, bahkan mungkin menyalahkan apa yang mungkin 
ditemukanya, serta akan mengadu kepada guru sebagai orang kepercayaanya. Makin 
efektif guru menangani setiap permasalahan, makin banyak kemungkinan peserta 
didik berpaling kepadanya untuk mendapatkan nasehat dan kepercayaan diri. 
Disinilah pentingnya guru berakhlak mulia.17 
Seperti yang terkandung dalam QS. al-Hujurat/49: 11 yakni: 
 $ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u Ÿω öy‚ó¡o„ ×Πöθs%  ÏiΒ BΘöθs% # |¤tã βr& (#θ çΡθ ä3tƒ #Zö yz öΝåκ÷]ÏiΒ Ÿωuρ Ö !$ |¡ÎΣ ÏiΒ > !$ |¡ÎpΣ 
# |¤tã βr& £ä3tƒ #Zö yz £ åκ÷]ÏiΒ ( Ÿωuρ (#ÿρâ“Ïϑù=s? ö/ä3|¡àΡr& Ÿωuρ (#ρâ“t/$ uΖs? É=≈s)ø9 F{ $ Î/ ( }§ø♥Î/ ãΛôœeω$# 
ä−θÝ¡àø9 $# y‰÷èt/ Ç≈yϑƒ M}$# 4 tΒ uρ öΝ©9 ó=çGtƒ y7 Í×¯≈ s9 'ρé' sù ãΝèδ tβθçΗÍ>≈ ©à9$# ∩⊇⊇∪     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim.18 
                                                          
17E. Mulyasa, M.Pd, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Cet. IV; Bandung : Rosda 
Karya, 2009), h. 117-129. 
18Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 516. 
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Jadi kesimpulannya adalah bahwasanya seorang harus memiliki akhlak yang 
mulia, karena guru merupakan figur sentral dan akan menjadi contoh teladan 
bagi peserta didiknya. 
3. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara meluas dan mendalam yaitu meliputi konsep, struktur, dan 
metode keilmuan teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar yang 
ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, 
penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari dan kompetensi 
secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya 
nasional.19 
Kompetensi professional adalah berbagai kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai tenaga kependidikan yang meliputi penguasaan 
pengetahuan, pengetahuan metodologi, manajemen dan sebagainya yang tercermin 
dalam kinerja pendidikan.20 
Firman Allah swt. dalam QS al-Alaq/96:5, yaitu: 
 zΟ¯=tæ z≈ |¡ΣM}$# $tΒ óΟs9 ÷Λs>÷ètƒ ∩∈∪  
 
 
                                                          
19Achjar Chalil, Pembelajaran Berbasis Fitra (Cet. V; Jakarta : PT.Balai Pustaka, 2008), h.. 
69. 
20Mohammad Surya, Bunga Rampai Guru dan Pendidikan,. Bangsa Rampai Guru Dan 
Pendidikan  (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 2004), h. 18. 
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Terjemahannya:  
“Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”21 
Menurut Quraish Shihab, kata qalam di sini dapat berarti hasil dari 
penggunaan alat tersebut, yakni tulisan. Kedua ayat di atas dapat berarti “Dia 
(Allah) mengajarkan dengan pena (tulisan) (hal-hal yang telah diketahui manusia 
sebelumnya) dan Dia mengajarkan manusia (tanpa pena) apa yang belum diketahui 
sebelumnya”. Kalimat “yang telah diketahui sebelumnya” disisipkan karena isyarat 
pada susunan yang kedua yaitu “yang belum atau tidak diketahui sebelumnya”. 
Sedang kalimat “tanpa pena”ditambahkan karena adanya kata “dengan pena” dalam 
susunan pertama. Yang dimaksud dengan ungkapan “telah diketahui sebelumnya” 
adalah khazanah pengetahuan dalam bentuk tulisan.22 
Analisi Tafsir ayat ke 5: 
Kompetensi yang dapat dipahami dari ayat kelima adalah kompetensi 
profesional-religius, kompetensi demikian dipahami dari kalimat mengajar manusia 
apa yang belum diketahui(nya). Dalam rangkaian ayat ini, terkandung nilai-nilai 
pedagogis yang sangat berharga untuk pendidik praktikkan dalam dunia pendidikan, 
yaitu nilai keteladanan (qudwah / uswah). Menurut Syahidin (2009: 150), metode 
keteladanan adalah suatu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang 
baik kepada peserta didik, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan. Nilai 
                                                          
21Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. VI; Bandung: Oktober 2013), h.. 
532. 
22M. Quraish Shihab, Tafsir Al-  Misbah Jilid 13. Loc.cit . h. 395. 
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keteladanan yang dapat dipahami dari ayat ini adalah pendidik meneladani sifat 
Allah yang mengajarkan manusia apa yang belum diketahuinya. 
Kompetensi profesional dalam arti guru harus menguasai keilmuan bidang 
studi yang diajarkannya, serta mampu melakukan kajian kritis dan pendalaman isi 
bidang studi.23 Kompetensi professional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 
mencapai standar kompetensi.24 
Sedangkan menurut Farida Kompetensi profesional merupakan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi 
kurikulum mata pelajaran disekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi 
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodelogi keilmuanya.25 
4. Kompetensi sosial 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir dikemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah: 
“kemampuan pendidik sebagai sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi, dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
                                                          
23Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam ; Pengembangan Pendidikan Intergratif Di Sekolah, 
Keluarga,Masyarakat, (Cet. I; Jogyakarta:PT LKIS Printing cemerlang,2009) cet.I. h 53. 
24Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu &Aplikasi Pendidikan; Pendidikan Lintas 
Bidang FIP dan UPI, bagian 4, h. 404 
25Farida Samariya, Sertifikasi Guru;Apa, Mengapa, dan Bagaimana? (Cet. I; 
Bandung:Yrama Widya,2008), h. 21. 
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pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar.”26 
Kompetensi sosial dalam arti guru harus mampu berkomunikasi dan bergaul 
dengan peserta didik, anggota sekolah dan masyarakat yakni dengan kemampuan 
bersikap menarik, empati, kolaboratif, suka menolong, monunikatif, dan kooporatif. 
Firman Allah swt. dalam QS Al-Nahl/16:90, sebagai berikut: 
¨βÎ) ©!$# ããΒ ù' tƒ ÉΑô‰yèø9 $ Î/ Ç≈|¡ômM}$#uρ Ç›!$ tGƒ Î)uρ “ÏŒ 4†n1ö à)ø9 $# 4‘sS ÷Ζtƒ uρ Çtã Ï !$t±ósxø9 $# 
Ì x6Ψßϑø9 $#uρ Ä øöt7ø9 $#uρ 4 öΝä3ÝàÏètƒ öΝà6¯=yès9 šχρã ©.x‹s? ∩⊃∪     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.27 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Ta’ala memberitahukan bahwa Dia 
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berbuat adil,yakni mengambil sikap tengah 
dan penuh keseimbangan,serta menganjurkan untuk berbuat kebaikan. 
Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu Abbas: innallaha ya’muru  
bil’adl (“sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat adil,”) dia mengatakan: 
“Yaitu kesaksian, bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah.” 
Sufyan bin Uyainah mengatakan: “Adil disini adalah sikap sama dalam melakukan 
amal untuk Allah, baik amal yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi maupun 
                                                          
26Undang-undang pemerintah RI., tentang Pendidikan, h. 230 
27Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet.I; Bandung: Oktober 2013), h. 277. 
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terang-terangan. Ihsan adalah seseorang yang bathinnya itu lebih baik dari yang 
Nampak (dhahirnya). Al-Fahsya dan al-Mungkar adalah, seseorang yang dhahirnya 
itu lebih baik dari bathinnya”.28 
Apabila merujuk pada kandungan ayat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
guru yang memiliki kompetensi sosial harus mampu berinteraksi dan dan bergaul 
secara luas, dengan menerapkan konsep keadilan, baik itu terhadap peserta didik, 
orang tua, maupun teman seprofesi (guru). 
Dalam ayat lain juga terdapat dalam QS al-Alaq/96:2, yaitu: 
t, n=y{ z≈ |¡ΣM}$# ô ÏΒ @, n=tã ∩⊄∪   
Terjemahan: 
“Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.”29 
Penafsiran kata ( MNOPQا ) memberikan gambaran sepintas tentang potensi atau 
sifat makhluk tersebut yakni bahwa ia memiliki sifat lupa, dan kemampuan bergerak 
yang melahirkan dinamika. Quraish Shihab cenderung menafsirkan kata ( STU ) 
dengan sesuatu yang tergantung di dinding rahim. Kata alaq dapat dipahami 
berbicara tentang sifat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri tetapi selalu bergantung kepada selainnya .30 
 
 
                                                          
28Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih tafsir Ibnu Katsir (Jilid 6; Bogor: Pustaka 
Ibnu Katsir, 2006), h. 421. 
29Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet.I; Bandung: Oktober 2013) 
30Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah. 2002. h. 396-397. 
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Analisis ayat di atas: 
Pendidik yang memiliki kompetensi sosial ini pada akhirnya akan mampu 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Pendidik dalam pendidikan Islam dengan 
demikian, tidak hanya dituntut untuk mendidik saja, tetapi dia juga harus menyadari 
kedudukan dan tugasnya sebagai anggota masyarakat yang dituntut untuk aktif dalam 
melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas masyarakat. 
Kompetensi Sosial jika dilihat dari kualifikasi guru adalah : 
a. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
perkembangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 
dan status social ekonomi. 
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
c. Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh wilayah kesatuan Republik Indonesia 
yang memiliki keragaman sosial budaya. 
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan 
dan tulisan atau bentuk lain.31 
Kompetensi sosial adalah kompetensi yang ; 
a. Terkait dengan nilai-nilai sosial budaya dan tuntutan hidup masyarakat sebagai 
mahluk sosial. 
                                                          
31Rugaiyah dan Atiek Sismiati. Profesi Pendidikan (Cet. I; Bogor:Ghalia Indonesia, 2011), 
h.87 
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b. Tercermin di pekerjaan dalam bentuk kemampuan bekerjasama dan bergaul, 
berkomunukasi, berkordinasi dan mengeksperesikan pendapat orang lain. 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan 
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi sosial guru memegang peranan yang sangat penting karena 
sebagai pribadi yang hidup ditengah-tengah masyarakat, guru perlu juga memiliki 
kemampuannya antara lain melaui kegiatan olahraga keagamaan dan kepemudaan, 
keluasan bergaul harus dimiliki sebab kalau tidak ada, bergaulnya akan menjadi kaku 
dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat. 
Dalam kesempatan tertentu sejumlah peserta didik membicarakan kebaikan 
gurunya akan tetapi dalam situasi lain mereka membicarakan kekuranganya, 
demikian halnya masyarakat. Oleh karena itu sebaiknya guru sering meminta 
pendapat teman sejawat atau peserta didik tentang penampilanya sehari-hari, baik 
disekolah maupun dimasyarakat, dan segera memanfaatkan pendapat yang telah 
diterima dalam upaya merubah atau memperbaiki penampilan tertentu yang kurang 
tepat selain itu guru juga harus memiliki pengetahuan tentang adat istiadat, baik 
sosial maupun agama budaya, tradisi, dan memiliki apresiasi dan kesadaran sosial, 
serta setia terhadap harkat dan martabat manusia. 
Untuk menjadi guru yang baik tidak cukup digantungkan kepada bakat 
kecerdasan, kecakapan saja. Tetapi, harus beritikad baik sehingga hal ini menyatu 
dengan norma yang dijadikan landasan dalam melaksanakan tugasnya. Tingkah laku 
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sepak terjang yang dilakukan guru disekolah dan dimasyarakat menjadi sesuatu yang 
sangat penting. Apa yang dilakukam atau tidak dilakukan guru menjadi panutan 
masyarakat. Dalam posisi yang demikiam inilah guru harus memperlihatkan prilaku 
prima. Apabila masyarakat telah mengetahui bahwa guru-guru sekolah tertentu dapat 
dijadikan suri tauladan dimasyarakat, kepercayaan masyarkat kepada sekolah akan 
menjadi lebih besar yang pada akhirnya bantuan dan dukungan positif masyarakat 
terhadap sekolah pun akan menjadi lebih besar. 
Ternyata kedudukan guru bergeser jauh menembus batas halaman sekolah 
yang berada langsung ditengah masyarakat, untuk itu guru harus memiliki 
kompetensi berkomunikasi dengan masyarakat, mampu bergaul dan melayani 
masyarakat dengan baik, mendorong dan menunjang kreatifitas masyarakat dan 
menjaga emosi dan prilaku yang kurang baik. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 (ayat 3) butir 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan 
guru sebagai bagian dari masyrakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar.32 
B.  PENDIDI AGAMA ISLAM DALAM AYAT-AYAT PENGAJARAN AL-
QUR’AN 
Dalam pendidikan Islam, pendidik/guru memiliki arti dan peranan yang 
sangat penting, hal ini disebabkan ia memiliki tanggung jawab dan menentukan arah 
                                                          
32Suryosubroto, Opcit, h. 308 
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pendidikan. Itulah sebabnya sangat menghargai dan menghormati orang-orang yang 
berilmu pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik.33 
Seorang pendidik harus seorang yang beragama dan mengamalkan ajaran 
agamanya. Disamping itu ia menjadi figur identifikasi dalam segala aspek 
kepribadiannya. Ia menjadi sumber norma dari segala norma agama yang dianutnya. 
Ia menjauhkan diri dari segala sifat yang tercela dan menghiasi dirinya dengan segala 
sifat yang terpuji.34 
Sebagai salah satu kompetensi yang dimiliki oleh guru pendidikan Agama 
Islam adalah dimana ia mampu berupaya secara sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 
kitab suci al-Qur’an dan al-hadis. 
Ada beberapa ayat yang akan menjadi rujukan untuk menjelaskan kompetensi 
guru dalam kajian pendidikan agama Islam, yaitu: 
1. Dalam QS al-Mujadilah Ayat 11. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (#þθ ãΖtΒ#u #sŒÎ) Ÿ≅ŠÏ% öΝä3s9 (#θ ßs¡ xs? †Îû Ä§Î=≈ yfyϑø9 $# (#θ ßs|¡øù$ sù Ëx|¡øtƒ ª!$# öΝä3s9 ( 
#sŒÎ)uρ Ÿ≅ŠÏ% (#ρâ“à±Σ $# (#ρâ“à±Σ$ sù Æìsùö tƒ ª! $# tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u öΝä3ΖÏΒ tÏ% ©!$#uρ (#θ è?ρé& zΟ ù=Ïèø9 $# ;M≈ y_u‘yŠ 4 
ª!$#uρ $ yϑÎ/ tβθè=yϑ÷ès? × Î7yz ∩⊇⊇∪    
                                                          
33A. Rosmiyaty Azis, IlmuPendidkan Islam (Cet. II; Ngringinan, Palbapang, Bantul, 
Yogyakarta, Kedai Aksara, 2017), h. 44. 
34Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam  (Cet. V; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 
45-46 
72 
 
 
 Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan member 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.35 
 
 Orang yang patuh dan sudih memberikan tempat kepada orang lain itulah 
yang akan bertambah ilmunya. Memang ada yang diangkat Allah derajatnya lebih 
tinggi daripada orang kebanyakan, pertama karena imannya, kedua karena ilmunya. 
Setiap haripun dapat kita melihat pada raut muka, pada wajah, pada sinar mata orang 
yang beriman dan berilmu. Ada saja tanda yang bisa dibaca oleh orang yang arif 
bijaksana bahwa si Fulan ini orang beriman, dan si Fulan ini orang yang berilmu.36 
 Diantara kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah pengendali dan 
pengaruh proses, serta pembimbing arah perkembangan serta pertumbuhan manusia 
didik bagi kehidupan dimasa depan. Pendidik harus memahami dan pandai 
menggunakan berbagai macam metode yang berdaya guna dalam proses 
kependidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan mereka yang 
bersifat kognitif, konatif (kemauan) dan emosional atau efektif serta psikomotorik 
peserta didik dalam rangka fitrah masing-masing.37 
 Dalam ayat lain seperti yang terdapat dalam QS al-Nur/ :54, yaitu: 
                                                          
35Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 56. 
36Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), h. 27. 
37M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara. 1996), h. 143 
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ö≅è% (#θ ãè‹ÏÛr& ©!$# (#θ ãè‹ÏÛr& uρ tΑθß™§9 $# ( χÎ*sù (#öθ ©9uθs? $ yϑ¯ΡÎ*sù Ïµø‹ n=tã $ tΒ Ÿ≅ ÏiΗäq Νà6ø‹n=tæuρ $ ¨Β 
óΟçF ù=ÏiΗäq ( βÎ)uρ çνθ ãè‹ ÏÜè? (#ρß‰tGôγs? 4 $ tΒ uρ ’n? tã ÉΑθß™§9 $# āωÎ) à>≈ n=t7 ø9$# ÚÎ7 ßϑø9 $# ∩∈⊆∪     
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu 
berpaling Maka Sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang 
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa 
yang dibebankan kepadamu. dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk. dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". 
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa seorang guru memiliki taggung jawab yang 
sangat besar dalam menjalankan amanah profesionalisme keguruan yang dimilikinya 
dan diimbangi  dengan beberapa kopetensi yang dimiliki, yaitu menyampaikan setiap 
materi pembelajaran, mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta didik 
sehingga mrenjadi manusia yang terdidik, terbimbing dan terarah sesuai dengan 
tujuan pendididikan. 
 Oleh karena itu di antara kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah 
pengendali dan pengaruh proses, serta pembimbing arah perkembangan serta 
pertumbuhan manusia didik bagi kehidupan masa depan. Dan pendidik harus 
memahami dan pandai menggunakan berbagai macam metode yang berdaya guna  
dalam proses kependidikan  sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan 
mereka yang bersifat kognitif, konaif (kemauan) dan emosional atau efektif serta 
psikomotorik peserta didik dalam rangka fitrah masing-masing38 
                                                          
 38M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 350. 
74 
 
 
2. Dalam QS al-Qalam/68 :1-4. 
úχ 4 ÉΟ n=s)ø9 $#uρ $ tΒ uρ tβρã äÜ ó¡o„ ∩⊇∪ !$tΒ |MΡr& Ïπ yϑ÷èÏΖÎ/ y7 În/u‘ 5βθãΖôfyϑÎ/ ∩⊄∪ ¨βÎ)uρ y7 s9 #· ô_V{ uö xî 
5βθãΖôϑtΒ ∩⊂∪ y7 ¯ΡÎ)uρ 4’ n? yès9 @,è=äz 5ΟŠÏà tã ∩⊆∪   
 
Terjemahan: 
“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, Berkat nikmat Tuhanmu kamu 
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan Sesungguhnya bagi kamu 
benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. Dan Sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”39 
 
Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian dari surat-
surat Alquran seperti: Alif laam miim, Alif laam raa, Alif laam miim shaad dan 
sebagainya. diantara ahli-ahli tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada 
Allah karena dipandang termasuk ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada pula yang 
menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang memandangnya sebagai 
nama surat, dan ada pula yang berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya 
untuk menarik perhatian para pendengar supaya memperhatikan al-Quran itu, dan 
untuk mengisyaratkan bahwa al-Qursan itu diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab 
yang tersusun dari huruf-huruf abjad. kalau mereka tidak percaya bahwa Alquran 
diturunkan dari Allah dan Hanya buatan Muhammad s.a.w. semata-mata, Maka 
cobalah mereka buat semacam Alquran itu. 
                                                          
39Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 49. 
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Selanjutnya tentang kompetensi guru ketika mengacu pada pemaparan 
penulis terhadap teks-teks Alquran surat al-Qalam ayat 1-4, maka ada beberapa 
rincian yang dapat di pahami sebagai berikut: 
a. Kalau ditinjau dari asbabun nuzul (kronologi) surah al-Qalam ayat 2-4, maka 
tujuan ayat-ayat ini diturunkan untuk menghibur (tasliah) Rasulullah Saw., 
setelah beliau dicerca oleh kaum musyrikin sebagai orang gila sekaligus bohong 
apa yang mereka katakan tentang nabi. Dan dengan surat ini Allah menenangkan 
hati beliau melalui janji serta pujian atas akhlak luhur beliau sambil 
mengingatkan agar tidak mematahi atau melunakkan sikap menghadapi mereka. 
Begitulah Thabathaba’i memberikan penjelasan seperti yang dikutip M. Quraish 
Shihab.40 
Kemudian tentang akhlak atau kepribadian Nabi, banyak mufassir melaui 
ayatayat di atas dan hadits-hadits secara rinci menjelaskan hal tersebut. Misalkan 
al-Alusi dalam kitab Ruh al- Ma’ani menjelaskan hadits riwayat Muslim, Abi 
Daud, Imam Ahmad, ad-Darimi, Ibnu Majah dan an-Nasa’i dari Said Bin 
Hisyam bahwa saya (Said) pernah betanya kepada Sayyidah Aisyah : ” Hai 
Ummi Mu’minin ceritakan kepada saya tentang akhlak Nabi”, beliau menjawab 
: ” Bukankah kamu membaca al-Qur’an? ” saya (said) menjawah : ” Ya”, 
kemudian Dia (Aisyah) berkata : ” bahwa akhlak Nabi Allah ini adalah al-
Qur’an.41 M. Ali as-Shabuni mengatakan bahwa di antara akhlak Nabi adalah 
                                                          
40Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Misbah. 2002, hal. 375 
41Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani Fi Tafsir Alquran Al-Azim Wal Asbab’ Al Masani,(Cet. I; Jakarta: 
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), hal. 27 
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berilmu, sabar, pemalu, ahli ibadah, dermawan, pandai bersyukur, tawadlu’, 
zuhud, belas kasih dan baik interaksi sosial-Nya.42 Sehingga hal ini sesuai 
dengan tujuan utama risalah (misi) Nabi, yaitu untuk membawa rahmat bagi 
alam semesta, sebagaimana firman Allah SWT. QS al-Anbiya/21:107, yaitu: 
!$ tΒ uρ š≈ oΨù=y™ö‘r& āωÎ) ZπtΗôq y‘ šÏϑn=≈ yèù=Ïj9 ∩⊇⊃∠∪   
Terjemahan: 
”Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagisemesta alam.”43 
 
Yang dimaksud ”Rahmat” di sini adalah tata cara hidup dalam segala bidang 
kehidupan, tidak terkecuali akhlak.44 Dan aplikasi dari rahmat tersebut adalah : 
1) An-Yakuna Kullu Fardin Masdara Khoirin Lijama’atihi (hendaknya setiap 
indiividu menjadi sumber kebaikan bagi komunitasnya). 
2) Iqamah al-Adalah (menegakkan keadilan). 
3) Tahqiq al-Maslahah (mewujudkan kemaslahatan). Dan konsep al-
Maslahah selalu dikembangkan pada pemenuhan dan penjagaan 5 hal 
pokok (al-Umur al-Khams) yang menjadi kebutuhan dasar manusia (al-
Huquq al-Insaniyah), yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta dan 
keturunan (al-Muhafadlah ala ad-Din, an-Nafs, al-Aql, al-Mal, an-Nasl).45 
                                                          
42Muhammad Ali As-Shabuni, Shafwah At Tafsir, (Cet. III; Jedah:1400 H) hal. 401 
43Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 52. 
44Anwar Masy’ari, Akhlak al-Qur’an, (Cet. I; Surabaya : Bina Ilmu, 2007 ), hal.47 
45Moesa, Ali Maschan, NU, AGAMA DAN DEMOKRASI (Cet. VI; Surabaya : Pustaka Da’i 
Muda, 2002), h. 263. 
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Dan memperbaiki budi pekerti umat manusia seluruh dunia, disebabkan 
telah lahir kerusakan yang diperbuat mereka.46 
b.  Ketika dipahami pada arti kosa kata ayat 1-3 melalui berbagai interpertasi pakar 
tafsir al-Qur’an ternyata terjadi perbedaan pendapat. Hal ini didasarkan pada arti 
kata secara literlek itu sendiri dengan didukung hadits yang ada relevansinya. 
Kemudian ada yang didasarkan pada substansi dari kata demi kata dengan tetap 
memposisikan al-Qur’an sebagai kitab petunjuk yang fungsinya tidak terbatas 
oleh ruang dan waktu. 
Al-Maraghi mengatakan bahwa Allah SWT. bersumpah dengan kalam (pena) 
dan kitab untuk membuka pintu pengajaran dengan keduanya itu, karena tuhan kita 
tidak akan bersumpah kecuali dengan urusan-urusan yang besar. Apabila Allah 
bersumpah dengan matahari dan bulan, malan dan fajar, maka itu disebabkan 
besarnya makhluk dan penciptaannya. Dan jika Dia bersumpah dengan qalam dan 
kitab, maka hal itu menunjukkan luasnya ilmu dan pengetahuan yang dengannya 
jiwa dididik.47 
3. Dalam QS al-Nahl/16:43-44. 
! !$tΒ uρ $ uΖù=y™ö‘r& ∅ÏΒ y7 Î=ö6 s% āωÎ) Zω% y` Í‘ û ÇrθœΡ öΝÍκö s9 Î) 4 (#þθ è=t↔ó¡sù Ÿ≅÷δr& Ì ø.Ïe%!$# βÎ) óΟçGΨä. Ÿω tβθçΗs>÷ès? 
∩⊆⊂∪ ÏM≈uΖÉit7 ø9 $ Î/ Ìç/–“9 $#uρ 3 !$ uΖø9t“Ρr& uρ y7 ø‹s9 Î) t ò2Ïe%!$# t Îi t7çF Ï9 Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 $tΒ tΑÌh“çΡ öΝÍκö s9 Î) öΝßγ¯=yès9uρ 
šχρã©3xtGtƒ ∩⊆⊆∪     
                                                          
46Anwar Masy’ari, Akhlak Alquran  (Cet. II; Surabaya: Bina Ilmu, 2007), h.47. 
47Al-Maraghi, Ahmad Musthofa, Tafsir al-Maraghi Juz 29 (Cet. III; Semarang : Toha Putra, 
2003) h. 47. 
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   Terjemahan: 
“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. Keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka 
dan supaya mereka memikirkan”48 
 
 Dalam ayat ini mengambarkan bahwasanya seorang guru harus lebih unggul 
terhadap muridnya baik dalam bidang kognitif, psikomotorik maupun afektif dan 
seorang guru harus memiliki inovasi dalam mengelola pembelajaran. Seorang murid 
lebih percaya kepada apa yang dikatakan gurunya dibandingkan oleh orang tuanya, 
maka dari itu seorang guru sebaiknya mentransfer ilmu pengetahuan yang positif, 
valid dan juga sesuai dengan usia peserta didiknya. Rasa percaya seorang murid 
kepada gurunya sangat besar, sehingga murid akan selalu bertanya hal-hal yang tidak 
diketahuinya kepada gurunya. 
 Dalam ayat lain juga seperti yang terdapat pada QS al-Qasas/28:80 sebagai 
berikut:  
 tΑ$ s%uρ š Ï%©!$# (#θ è?ρé& zΝù=Ïèø9 $# öΝà6n=÷ƒ uρ Ü>#uθrO «! $# ×ö yz ôyϑÏj9 š∅tΒ#u Ÿ≅Ïϑtãuρ $ [sÎ=≈ |¹ Ÿωuρ 
!$ yγ9¤)n=ãƒ āωÎ) šχρçÉ9≈¢Á9 $# ∩∇⊃∪     
Terjemahnya: 
berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
                                                          
48Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 73. 
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beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang 
sabar".49 
  
Ibnu Jarir dalam menafsirkan ayat ini berkata, “Tidak ada yang mengucapka 
kalimat tadi, (yakni kalimat: ‘kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah 
adalah lebih baik bagi orang-otrang yang beriman dan beramal shalih.’) terkecuali 
orang-orang yang sabar dan menahan cinta duniawi dan menginginkan ssekali 
kebahagiaan di akhirat. Ibnu Jarir menempatkan penggelan ayat ini terpisah dari 
ucapan orang-orang yang berilmu tadi. Ia menjadikannya sebagai kalamullah dan 
pemberitahuan dari Allah kepada mereka.50 
Kaitannya dengan guru, ayat ini menjelaskan bahwa sebagai orang yang 
berilmu, seorang guru di tuntut untuk selalu bersabar dalam mengahadapi peserta 
didik, dan selalu menciptakan suasana yang nyaman pada saat mengajar. 
4. Dalam QS al-Baqarah/2:247. 
tΑ$ s%uρ óΟßγs9 óΟßγ–ŠÎ;tΡ ¨βÎ) ©!$# ô‰s% y]yèt/ öΝà6s9 šVθä9$ sÛ % Z3Î=tΒ 4 (#þθä9$ s% 4’¯Τ r& ãβθä3tƒ ã& s! Ûù=ßϑø9 $# 
$ uΖøŠn=tã ßøtwΥ uρ ‘, ymr& Å7 ù=ßϑø9 $ Î/ çµ ÷ΖÏΒ öΝs9uρ |N÷σãƒ Zπ yèy™ š∅ÏiΒ ÉΑ$ yϑø9 $# 4 tΑ$ s% ¨βÎ) ©!$# çµ8xsÜ ô¹$# 
öΝà6ø‹n=tæ … çνyŠ#y— uρ ZπsÜ ó¡o0 ’Îû ÉΟù=Ïèø9 $# ÉΟó¡Éfø9 $#uρ ( ª!$#uρ ’ÎA÷σãƒ …çµ x6ù=ãΒ ∅tΒ â !$ t±o„ 4 ª!$#uρ ì Å™≡ uρ 
ÒΟŠÎ=tæ ∩⊄⊆∠∪     
 
                                                          
49Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 395. 
50Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih tafsir Ibnu Katsir (Jilid 6; Bogor: Pustaka 
Ibnu Katsir, 2006), h. 821. 
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Terjemahnya: 
Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: "Bagaimana Thalut 
memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan 
daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi 
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa." Allah 
memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah 
Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahui.51 
 
 Ayat ini mengandung kompetensi ‘ilmiyah, kompetensi ini adalah 
kompetensi yang mengarah kepada kemampuan seorang guru atau pendidik dalam 
penalaran dan pemahaman, artinya seorang guru harus menguasai materi-materi dan 
metode yang akan diajarkan kepada anak didik. 
 Dalam ayat ini Allah mengisyaratkan tentang kompetensi ilmiyyah ini 
dengan kalimat basthathan di al-‘ilm artinya Allah menganugrahkan kepada Nabi 
Daud as. keluasan dalam pengetahuan. Kata basthathan berasal dari kata basatha 
yang berarti luas, lapang, lebar, dan mendalam. Maksud basthathan  pada ayat 
tersebut adalah adanya keluasan pada sosok Nabi Daud dalam hal pengetahuan. Dia 
adalah Nabi yang sangat mendalam dan luas pengetahuannya. Sedangkan kata al’ilm 
berasal dari kata kerja ‘alimaya’malu yang berarti mengetahui. Jadi kata ‘ilm adalah 
semua jenis pengetahuan yang ada di alam ini baik pengetahuan agama, filsafat 
maupun sains.52   
                                                          
51Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Oktober 2013), h. 395. 
52Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 25-26. 
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 Dalam hal ini yang dikatakan orang alim adalah orang yang dalam 
pengetahuannya. Berarti seorang guru harus benar-benar kompeten dalam hal 
pengetahuannya sebab dia yang akan mengajarkan, mentranformasi pengetahuan 
kepada anak didiknya baik secara langsung ataupun tidak langsung.53 
 Dalam Ilmu Pendidikan Islam, guru tidak hanya mentranfer ilmu 
pengetahuan kepada anak didik saja tetapi harus mampu mengarahkan kemana 
harusnya bakat dan kemampuan anak didik itu dikembangkan. Hal ini menunjukkan 
betapa pentingnya posisi guru dalam proses belajar mengajar dan merupakan 
pemegang utama serta penentu keberhasilan dalam proses belajar mengajar yang 
kondusif sehingga akan menghasilkan out put yang baik sesuai dengan tujuan yang 
dicita-citakan. Karena itu guru harus mampu mengelola proses belajar-mengajar 
dengan baik. 
 
C.  KOMPETENSI GURU DALAM KAJIAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DALAM MENELAAH AYAT-AYAT PENGAJARAN ALQURAN 
Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka secara umum untuk menjadi 
pendidik/guru yang baik dan diperkirakan dapat memenuhi tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa kepada Allah, berilmu, sehat 
jasmaniahnya, baik akhlaknya, bertangung jawab dan berjiwa nasional. 
1. Takwa kepada Allah sebagai syarat untuk menjadi guru. 
                                                          
53Abd. Rahman Abdullah, Aktualisasi Pendidikan Islam; Rekonstruksi Pemikiran dalam 
Tinjauan Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Yogyakarta: UII Press, 2001), h. 43. 
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Guru, sesuai dengan ilmu pendidikan Islam tidak mugkin mendidik anak agar 
bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah 
teladan bagi muridnya sebagai mana Rasulullah Saw. menjadi teladan bagi umatnya. 
Sejauh mana seorang guru mampu memberi teladan baik kepada murid-muridnya 
sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi 
generasi penerus bangsa yang baik dan mulia.54 
2. Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru. 
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa 
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengathuan dan kesanggupan tertentu yang 
diperlukannya untuk usatu jabatan.  
Guru harus mempunyai ijazah supaya ia dibolehkan mengajar. Kecuali dalam 
keadaan darurat, misalnya jumlah murid sangat meningkat, sedangkan jumlah guru 
jauh dari pada mencukupi, maka terpaksa menyimpang untuk sementara, yakni 
menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan 
bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik mutu pendidikan dan pada 
gilirannya makin tinggi pula derajat masyarakat. 
3. Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru. 
Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang 
melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit menular umpamanya 
sangat membahayakan kesehatan anak-anak. Disamping itu, guru yang berpenyakit 
tidak akan bergairah mengajar. Kita kenal ucapan “Mens sana in corpore sano”, yang 
                                                          
54Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XII: Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 41. 
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artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. Walaupun pepatah itu 
tidak benar secara menyeluruh, akan tetapi bahwa kesehatan badan sangat 
mempengaruhi semangat bekerja. Adalah jelas guru yang sakit-sakit kerap kali 
terpaksa absen dan tentunya merugikan anak-anak. 
4. Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru. 
Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikan watak murid. Guru harus 
menjadi suritauladan, karena anak-anak bersifat suka menitu. Diantara tujuan 
pendidikan ialah membentuk akhlak baik pada anak dan ini hanya mungkin jika guru 
itu berakhlak baik pula. Guru yang tidak berakhlak baik tidak mungkin dipercayakan 
pekerjaan mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak baik dalam ilmu Pendidikan 
Islam adalah akhlak yang sesuai dngan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh 
pendidik utama, Muhammad Saw.. 
Diantar akhlak guru tersebut adalah: 
a. Mencintai jabatannya menjadi guru 
Tidak semua orang menjadi uru karena “panggilan jiwa”. Diantara mereke ada 
yang menjadi guru karena “terpaksa”,misalnya karena keadaan ekonomi, 
dorongan teman atau orang tua, dan sebagainya. 
b. Bersikap adil terhadap semua muridnya 
Anak-anak tajam pandangannya terhadap perlakuan yang tidak adil. 
c. Berlaku sabar dan tenang 
Guru harus tetap tabah, sabar sambil teteap mengkaji masalahnya dengan 
tenang, sebab mungkin juga kesalahan terletak pada dirinya yang kurang 
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simpatik atau mengajarnya yang kurang terampil atau bahan pelajaran yang 
belum terkuasai olehnya.55 
d. Guru harus berwibawa 
Guru yang sesaat ketika ia memasuki dan menghadap dengan tenang kepada 
murid-murid yang lagi ribut, segera kelas menjadi tenang, padahal ia tidak 
dengan kekrasan. Inilah guru yang berwibawa. 
e. Guru harus gembira 
Guru yang gembira memiliki sifat humor, suka tertawa dan suka memberi 
kesempatan tertawa kepada anak-anak. Dengan senyumnya ia dpat memikat 
ahati anak-anak. 
f. Guru harus bersifat manusiawi 
Guru adalah manusia yang tidak terlepas dari kekurangan dan cacat, ia bukan 
manusia sempurna. Oleh karena itu ia harus berani melihat kekurangan-
kekurangnnya sendirj dan segera memperbaikinya. 
g. Bekerja sama dengan guru-guru lain 
Pertalian dan kerja sama yang erat antara gru-guru lebih berharga daripada 
gedung yang molek dan lat-alat yang cukup. Sebab apabila guru-guru saling 
bertentangan, anak-anak akan bingung dan tidak tahu apa yang dibolehkan dan 
apa yang dilarang. Oleh karena itu kerja sama antra guru-guru itu sangat penting. 
h. Bekerja sama dengan masyarakat. 
                                                          
55Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 43 
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Guru harus mempunyai pandangan luas. Ia harus bergaul dengan segala 
golongan manusia dan secara aktif berperan serta daam masyarakat supaya 
ekolah tidak terpencil.56 
Menurut Al-Kanani, beliau mejelaskan bahwa sebgai berikut: 
a. Hendaknya guru senantiasa insyaf akan penawasan Allah terhadapnya dalam 
segala perkataan dan perbuatan bahwa ia memegang amanat ilmiah yang 
diberikan Allah kepadanya. Karena ia tidak menghianati amanat itu, malah 
tunduk dan merendahkan diri kepada Allah SWT. 
b. Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu bentuk 
pemeliharaannya ialah tidak mengajarkannya kepada orang yang tidak berhak 
menerimanya, yaitu orang-orang yang menuntut ilmu untuk kepentinag dunia 
semata. 
c. Hendaknya guru bersifat zuhut. Artinya ia mengambil dari rezki dunia hanya 
untuk sekedar memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya secara sedrhana. 
d. Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan ilmunya sebagai 
alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestise, atau kebanggaan atas orang lain. 
e. Hendaknya guru menjauhi mata penharian yang hina dalam pandangan syara; 
dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan fitnah dan tidak melakukan 
sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya di mata orang banyak.  
f. Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam, seperti melaksanakan shalat 
berjemaah di masjid, mengucapkan salam, serta menjalankan amar makruf dan 
                                                          
56Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 44 
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nahi mungkar. Dalam melakukan semua itu hendaknya ia berabar dan tegar 
dalam menghadapi celaan dan cobaan.  
g. Guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang disunatkan oleh agama; baik 
dengan lisan maupun perbuatan, seperti membaca al-Qur’an, berzikir, dan shalat 
tengah malam.  
h. Guru hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalam pergaulannya dengan 
orang banyak, dan menghindarkan diri dari akhlak yang buruk.  
i. Guru hendaknya selalu mengisi sewaktu-waktu luangnya dengan hal-hal yang 
bermanfaat, seperti beribadah, membaca dan mengarang. Ini bererti bahwa, 
seorang pendidik harus selalu pandai memanfaatkan segala kondisi sehingga 
hari-harinya tidak ada yang terbuang.  
j. Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima ilmu dari 
orang yang lebih rendah dari padanya, baik secara kedudukan atau usianya. 
Artinya seorang pendidik hendaknya seelalu bersikap terbuka terhadap masukan 
apapun yang bersifat positif dan darimanapun datangnya.  
k. Guru hendaknya rajn meneliti, menyusun, dan mengarah dengan memperhatikan 
keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan untuk itu.57 
Disamping itu, untuk menjadi guru yang baik ia harus merenung dan 
membaca. Untuk ini guru membutuhkan waktu. Kalau waktu dibutuhkan untuk 
mengajar dari sekolah yang satu ke sekolah yang lain setiap hari, dari pagi sampai 
malam, maka tidak ada kesempatan baginya untuk meningkatkan kemampuan 
                                                          
57Ramayulis, profesi dan Etika Keguruan (Cet. VII; Kalm Mulia: Jakarta, 2013),  h. 59-60  
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sebagai pendidik. Sementara itu, Dede Rosyada menjelaskan untuk menjadi guru 
yang baik, seseorang harus memiliki berbagai kriteria atau sifat-sifat yang diperlukan 
untuk profesi keguruan yaitu antusias, stimulatif, mendorong siswa untuk maju, 
hangat, beroriantasi pada tugas, dan bekerja keras, toleran sopan dan bijaksana, bisa 
dipercaya, fleksibel, dan sudah menyesuaikan diri, demokratis penuh harapan bagi 
siswa, tidak semata-mata mencari reputasi pribadi,  mampu mengatasi sreotipe siswa, 
bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar siswa, mampu menyampaikan 
perasaannya dan memiliki pendengaran yang baik.58 
Pada akhirnya guru dikatakan berkompetensi apabila semua syarat dan 
profesionalitas seorang gur harus semuanya terpenuhi. Sehingga tujuan dan manfaat 
dari pendidikan dapat tercapai sepenuhnya seperti apa yang kita harapkan. 
                                                          
58Saleha dan Rada, Ilmu Pndidikan Islam (Cet I; Alfabeta: Bandung, 2011), h. 67-68. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah peneliti lakukan pada bab sebelumnya, 
maka penulis simpulkan kompetensi guru dalam kajian pendidikan agama Islam 
yang terkandung dalam beberapa ayat Alquran adalah kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
 Seperti dalam Q.S. al-Zumar/39:9 bahwa sebagai pendidik tentu harus 
memiliki kompetensi pedagogik, sebagai syarat untuk memiliki ilmu pengetahuan 
terkait ilmu kependidikan, dan mengetahui situasi siswanya. Sehingga pada akhirnya 
guru mampu mentranformasikan ilmunya dengan baik kepada peserta didik. 
 Kemudian dalam QS al-Najm/53:6 terkandung kompetensi kepribadian yang 
menggambarkan kekuatan nalar (οΒρŒ) dan tingginya kemampuan memahaminya 
dalam arti ketegasan dan kekuatan yang luar biasa untuk melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya tanpa sedikitpun mengarahkan tugas selainnya disertai 
dengan keikhlasan penuh. 
 Kemudian dalam QS al-Alaq/96:5 terkandung kompetensi professional dan 
yang dapat dipahami dari ayat kelima ini adalah kompetensi profesionala-religius, 
kompetensi demikia dipahami dari kalimat  mengajar manusia apa yang belum 
diketahuinya. Maka dengan demikian bahwa guru harus mengusai keilmuan bidang 
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yang diajarkannya, serta mampu melakukan kajian kritis dan pendalaman isi bidan 
studi. 
 Kemudian dalam QS al-Alaq/96:2 terkandung kompetensi sosial menyatakan 
bahwa guru pada akhirnya akan mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan sesame pendidik , tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
Pendidik dalam pendidikan Islam dengan demikian, tidak hanya ,dituntut untuk 
mendidik saja, tetapi dia juga harus menyadari kedudukan dan tugasnya sebagai 
anggota masyarakat yang dituntut untuk  aktif dalam melakukan perbaikan dan 
peningkatan kualitas masyarakat. 
B. Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan penulis pada 
penelitian ini, peneliti akan mengemukakan masukan dan saran, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Sebagai subjek pendidikan, hendaknya guru mampu menjadi model dan 
teladan yang baik bagi peserta didiknya, mampu menguasai materi yang 
diajarkan dengan sangat baik dan sesuai dengan rujukan (kurikulum) sekolah, 
dan mampu menjadi teladan bagi siswa. 
2. Terus menerus menggali isi dan makna Alquran. Sebab banyak sekali makna-
makna yang terkandung didalam Alquran tentang pendidikan dan khususnya 
tentang kompetensi. 
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